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ABSTRAK

Character education must be instilled, taught and then applied in real life
especially in the education world, so that the government revitalizes character education
in teaching books through the 2013 curriculum, and does not get there, it is also urgent to
be implemented for students through educational institutions.

The formulation of the problem in this study are: (1) wahat is the content of
character education in the Fikih book of students in class X curiculum 2013?., (2) how is
the implementation of character education in the Fikih book class X curiculum 2013 in
learning at the Nahdhatul Wathan Pancor?

This study aims to: (1). know how the character education content in class X
Jurisprudence books for the level of Aliyah Madrasah.,( 2). know how the implementation
of character education learning in the East Aceh Aliyah Muallimat Madrasah Wathan
Pancor, NTB which includes planning, implementation and evaluation character
education learning contained in class X Jurisprudence textbooks for the level of
Madrasah Aliyah.

This research is a literature descriptive quantitative study and is supported by field
research. The data in this study were collected using three methods, namely through
documentation, observation and interviews. Data analysis techniques used include: data
reduction, data presentation and data verification.

The results of the study explained that: (1). Character education content in the
2013 Curriculum X class curriculum for the Aliyah Madrasah level included 18 values of
character education, namely: religious, honest, tolerant, hard work, creative,
independent, democratic, curiosity, national spirit or nationalism, love for the homeland,
respect for achievement, communicative, peace of mind, love to read, care for the
environment, social care, and responsibility.

(2). the implementation of learning the value of character values contained in the
textbooks of Jurisprudence which include: planned learning planning in the form of
lesson plans that refers to the syllabus, the implementation of learning covers 3 domains,
namely cognitive, affective and psychomotor. Cognitive is done by evaluating daily,
remedial, and semester grades, for affective through habituation and psychomotor
methods with performance
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ABSTRAK

Pendidikan karakter harus ditanamkan, diajarkan dan kemudian diterapkan
dalam kehidupan nyata terutama dalam dunia pendididkan, sehingga pemerintah
merevitalisasi pendidikan karakter dalam buku ajar melalui kurikulum 2013, dan
tidak cukup sampai di sana, juga urgen untuk diimplementasikan kepada peserta
didik melalui lembaga pendidikan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana muatan
pendidikan karakter dalam buku Fikih siswa kelas X kurikulum 3013?. (2)
bagaimana implementasi pendidikan karakter dalam buku Fikih kelas X
kurikulum 2013 dalam pembelajarannya di Muallimat Nahdhatul Wathan
Pancor?.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1). mengetahui bagaimana muatan
pendidikan karakter dalam buku Fikih kelas X untuk tingkat Madrasah Aliyah.,
(2). mengetahui bagaimana implementasi pembelajaran pendidikan karakter di
Madrasah Aliyah Muallimat Nahdhatul Wathan Pancor Lombok Timur NTB
yang meliputi proses perencanaan, pelaksananaan, dan evaluasi pembelajaran
pendidikan karakter yang termuat dalam buku ajar Fikih kelas X untuk jenjang
Madrasah Aliyah.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif-study literature
dan ditunjang dengan penelitian lapangan. Data dalam penelitian ini
dikumpulkan dengan menggunakan tiga metode, yaitu melalui dokumentasi,
observasi dan wawancara. Teknik analisis data yang dipakai meliputi: reduksi
data, penyajian data dan verifikasi data.

Hasil penelitian menjelaskan bahwa: (1). muatan pendidikan karakter
dalam buku Fikih kelas X kurikulum 2013 untuk tingkat Madrasah Aliyah
meliputi 18 nilai pendidikan karakter yaitu: religius, jujur, toleransi, kerja keras,
kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan atau
nasionalisme, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai,
gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. (2).
implementasi pembelajaran muatan nilai karakter yang terdapat dalam buku ajar
mata pelajaran Fikih yang meliputi: perencanaan pembelajaran yang terencana
dalam bentuk RPP yang mengacu kepada silabus, pelaksanaan pembelajaran
mencakup 3 ranah yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Kognitif dilakukan
dengan penilaian ulangan harian, remidi, dan nilai semester, untuk afektif melalui
metode pembiasaan dan psikomotor dengan unjuk kerja.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan karakter selalu menjadi topik yang hangat untuk selalu
dibicarakan dalam dunia pendidikan. Pendidikan karakter diyakini sebagai
aspek penting dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) karena
turut menentukan kemajuan suatu bangsa. Banyak fakta membuktikan bahwa
bangsa-bangsa yang maju bukan disebabkan bangsa tersebut memiliki
sumber daya alam yang berlimpah, melainkan bangsa yang memiliki karakter
unggul seperti kejujuran, kerja keras, tanggung jawab dan lainnya. Pendidikan
karakter bukan hanya penting, tetapi mutlak dilakukan oleh setiap bangsa
jika ingin menjadi bangsa yang beradab.' Maka salah satu ikhtiar pemerintah

dalam mencetak generasi-genarasi yang unggul adalah melalui pendidikan.

Pendidikan adalah suatu program negara yang mempunyai fungsi dan
tujuan yang nyata. Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak warga serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.? Ini berarti

" E. Mulyasa Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: Rosdakarya, 2015),
19.

2 Tim Redaksi Nuansa Mulia, SISDIKNAS UU Nomor. 20 Tahun 2003 (Bandung: Nuansa Aulia,
2012), 49.



bahwa pendidikan tidak hanya membentuk insan Indonesia yang cerdas, namun
juga berkepribadian atau berkarakter, dengan harapan agar nantinya akan lahir
generasi bangsa yang tumbuh dan berkembang dengan karakter yang berasaskan
nilai-nilai luhur bangsa dan agama.

Pendidikan merupakan salah satu pilar dari kemajuan sebuah bangsa dan
negara, jika mutu pendidikan maju maka sebuah bangsa dan negara akan maju
begitu juga sebaliknya. Dalam menjamin mutu pendidikan merupakan tugas dan
tanggung jawab  bersama  antara  pemerintah  pusat, pemerintah
provinsi/kabupaten/kota, satuan atau program pendidikan, masyarakat pada
umumnya dan keluarga pada khususnya. Terutama satuan  pendidikan
berkewajiban menyediakan dan memberikan bantuan secara langsung dalam
pemenuhan standar nasional pendidikan.

Salah satu standar nasional pendidikan adalah standar isi. Berdasarkan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan BAB 1 pasal 1 ayat 5, standar isi merupakan ruang
lingkup materi dan tingkat kompetensi yang dituangkan dalam kriteria tentang
kompetensi lulusan, kompetensi bahan kajian, kompetensi mata pelajaran, dan
silabus pembelajaran yang harus dipenuhi oleh peserta didik pada jenjang dan
jenis pendidikan tertentu. Dapat disimpulkan standar isi merupakan cakupan
lingkup materi, jenis pengalaman belajar dan tingkat kompetensi yang
diberikan kepada siswa dalam proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi

lulusan pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu.



Dalam mencapai standar isi yang telah ditetapkan pemerintah maka
penyusunan bahan ajar adalah salah satu cara agar standar isi tersebut mudah
tercapai secara runtut dan sistematis. Bahan ajar yang dimaksudkan disini adalah
bahan ajar yang berbentuk buku ajar. Prastowo menjelaskan bahwa, buku ajar
secara formal harus diterbitkan dan dikatakan layak oleh BSNP, hal itu
berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 pasal 43 ayat 5 buku
ajar yang layak meliputi isi, penyajian, bahasa dan kegrafikaan yang telah diniliai
oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP).? berdasarkan Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2016 pasal 9
satuan pendidikan wajib memilih dan menyediakan buku ajar yang dinyatakan
layak oleh Kementerian untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

Menurut lka Lestari, buku ajar adalah bahan tertulis berupa lembaran-
lembaran yang dijilid berisi ilmu pengetahuan yang diturunkan dari kompetensi
dasar yang ada dalam kurikulum yang berlaku untuk kemudian digunakan oleh
guru dan siswa.* Sedangkan buku ajar menurut Prastowo, harus mengandung
materi yang substansinya dapat dibedakan menjadi tiga jenis materi yaitu: materi
aspek kognitif, afektif dan psikomotor.> Dapat disimpulkan bahwa buku ajar
yang baik adalah lembaran- lembaran yang dijilid berisi ilmu meliputi aspek
kognitif, afektif dan psikomotor vyang diturunkan dari kompetensi dasar

yang ada dalam kurikulum yang berlaku. .

3 Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar (Yogyakarta: Diva Press, 2014), 245.

4 Ika Lestari, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi (Padang: Akademia Permata,
2013), 6.

5 Prastowo, Panduan Kreatif......., 150.



Buku teks juga memiliki peranan penting bagi peserta didik yaitu akan
mempengaruhi keperibadian pesera didik.® Dengan membaca buku teks peserta
didik akan terdorong untuk berpikir dan berbuat positif seperti menyelesaikan
masalah-masalah yang ada dalam buku dan akan menjadi bekal hidupnya dalam
kehidupan nyata ketika tamat dari madrasah kelak seperti permasalahan
perbedaan cara ibadah dengan sesama keyakinan dan berbeda keyakinan, prilaku
seperti apa yang akan dilakukan jika ada orang lain terkena musibah misalnya
kematian. semua itu di dapatkan pengetahuannya dari buku teks yang dipelajari
sendiri mapun melalui perantara gurunya. Dari buku teks akan melahirkan
pengetahuan dan akhirnya akan terbentuk keperibadian seorang anak.

Sehubungan dengan materi ajar/bahan ajar, yang merupakan salah satu
media untuk mencapai tujuan daripada pendidikan dan pembelajaran, khususnya
materi ajar yang memuat pendidikan karakter. Oleh karenanya sangatlah tepat
ketika pemerintah (Mendikbud) merencanakan untuk merevitalisasi pendidikan
karakter dalam pengembangan kurikulum 2013 untuk seluruh jenis dan jenjang
pendidikan. Kurikulum 2013 lebih menekankan pada pendidikan karakter.
Pendidikan karakter dalam kurikulum 2013 yang bertujuan untuk meningkatkan
mutu, proses dan hasil pendidikan, yang mengarah kepada pembentukan akhlak
mulia peserta didik secara utuh dan seimbang. Dan untuk mengaktualisasikan dari
apa yang sudah direncanakan oleh kemendikbud, diterbitkanlah materi ajar,
kurikulum2013 melalui Kementerian Agama RI dalam bentuk buku siswa dan

buku guru yang di dalamnya memuat pendalaman karakter. Melalui implementasi

¢ Normawati “Nilai Pendidikan Karakter Dalam Buku Teks Pelajaran Bahasa Indonesia SMP Di
Daerah Istimewa Jogyakarta” Jurnal Pendidikan Karakter, Vol. V, No. 1 (April, 2015), 4.



kurikulum2013 yang berbasis kompetensi sekaligus berbasis karakter, diharapkan
peserta didik mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan
pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-
nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam prilaku sehari-hari.”
Dengan demikian maka akan terbentuk good character dalam diri setiap peserta
didik, senada dengan itu Thomas Lickona mengatakan, tiga komponen karakter
(good character) yang baik yaitu moral knowing (pengetahuan tentang moral
atau kognitif), moral feeling (perasaan tentang moral atau afaktif), moral action
(perbuatan/tindakan atau psikomotor).®

Madrasah Aliyah Muallimat Nahdlatul wathan Pancor Lombok Timur
Nusa Tenggara Barat adalah salah satu madrasah khusus perempuan. Letaknya.
tepat berada di lingkungan Yayasan Pendidikan Hamzanwadi - Pondok Pesantren
Darunnahdlatain Nahdlatul Wathan (YPH PPD NW) Pancor, dengan alamat jalan
TGKH.M. Zainuddin Abdul Majid, kecamatan Selong, kabupaten Lombok Timur,
provinsi Nusa Tenggara Barat. Dalam proses pembelajara pada mata pelajaran
Figih kelas X di Madrasah Aliyah sudah mengimplementasikan kurikulum 2013
yang berbasis karakter. Bahkan jauh sebelum adanya kurikulum berkarakter,
madrasah ini sudah mempunyai misi visi mencetak alumnus-alumnus menjadi
wanita-wanita salehah dan sesuai dengan namanya Muallimat diharapkan akan
mencetak generasi-genarsi perempuan-perempuan Yyang berkarakter menjadi

pendidik untuk dirinya, keluarga dan masyarakat.” Berdasarkan itu semua

7 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implemntasi..., 7.

8 Thomas Lickona, Education For Characterl: How Our School Can Teach Respect and
Responsibility, (New York: Bantam Books, 1991), 51.

9 TU, Profil Madrasah Aliyah Muallimat NW Pancor, Senin, 12 November 2018.



sehingga madrasah ini layak untuk dilakukan penelitian di dalamnya, terkait
dengan pendidikan karakter, hal itu tercermin dalam misinya: sebagai pusat
pendidikan santriwati berkualitas sesuai Undang Undang Pendidikan Nasional,
dan tujuan yang ingin dicapai adalah: a) terlaksana kurikulum berkarakter., b)
peningkatan kinerja dan rasa tanggung jawab, mandiri dan sosial., ¢) terbentuk
insan muallimat yang berakhlak mulia dan berketeladanan utama, Juga didukung
oleh program madrasah untuk mencapai misi itu antara lain: tegur sapa salam;
setiap anak yang ketemu gurunya murid-murid akan mengucap salam dan diakhiri
dengan kata “salam kualitas” dan guru pun akan mengucapkan hal yang sama.
Program lainnya yaitu setiap tahun madrasah ini selalu mengadakan perayaan
kurban dengan penyembelihan hewan kurban berupa satu ekor sapi atas nama 7
orang guru secara bergiliran setiap tahun. Kegiatan tersebut adalah bentuk
implementasi dari pembelajaran Fikih, materi kelas X untuk tingkat MA. Dari
pengamatan peneliti proses pembelajarannya berjalan interaktif dan cukup
menyenangkan karena pelajaran Figih merupakah salah satu mata pelajaran
pendidikan agama Islam yang sangat memberikan kesan baik bagi peserta didik
terbukti dengan antusias mereka untuk bertanya, saling berebutan untuk bertanya
terutama dalam hukum aktivitas ibadah sehari-hari. Pelajaran Figih merupakan
pelajaran yang menarik, dan berkesan bagi kebanyakan pelajar, dan merangsang
rasa keingintahuan anak-anak begitu tinggi terhadap mata pelajaran yang satu itu,
mereka menganggap materi Figih merupakan dasar-dasar pelaksanaan ibadah
amaliyah dan maliyah seperti konsep Fikih dan ibadah dalam Islam, pengurusan

jenazah, zakat, haji dan umrah, Qurban dan akikah, kepemilikan dalam Islam.



Mereka merasa harus dan wajib mengetahui semua materi tersebut dan tidak
hanya sekedar mengetahui, juga memahami dan mampu mengaplikannya dalam
kehidupannya, juga sebagai modal dalam memahami syariat Islam sehingga
kedepannya mampu memberikan manfaat bagi mereka sendiri, dan orang lain.'
Guru juga dalam implementasi pembelajaran pendidikan karakter dalam buku
Fikih kelas X di MA. Muallimat NW Pancor mempersiapkan peserta didik
melalui perencanaan yang tercermin dalam RPP, pelaksanaan dari apa yang sudah
direncanakan di dalam kelas, dan evaluasi peserta didik dari proses belajar dalam

aspek kognitif, afektif dan psikomotor.

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
bagaimana muatan pendidikan karakter dalam buku Figih kelas X kurikulum 2013
dan implementasinya dalam pembelajaran di Madrasah Aliyah Muallimat

Nahdlatul Wathan Pancor Lombok Timur, Provinsi Nusa tenggara barat.
B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Topik  tentang muatan pendidikan karakter dalam buku ajar, dan
implementasi pembelajarannya ,bukan hal baru lagi saat ini. Sudah pasti banyak
dari para penulis, team ahli, peneliti, pemerhati, dan akademisi sebelumnya yang
sudah membahas, menulis dan menelitinya. Maka kali ini supaya lebih spesifik
apa yang akan diteliti oleh peneliti, diperlukan identifikasi dan batasan masalah

agar lebih fokus pada penelitian ini.

19 Observasi dan wawancara dengan bidang studi, september 2018.



1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang masalah sebelumnya,
peneliti dapat mengidentifikasi beberapa problem yang sedang dihadapi terkait

dengan judul di atas diantaranya adalah:

a. Pentingnya buku sebagai transmisi pengetahuan yang akhirnya
membentuk kepribadian peserta didik.

b. Buku sebagai media untuk mencapai tujuan pendidikan nasional.

c. Buku tidak hanya berisi aspek kognitif atau penetahuan melainkan
mengantuk aspek afektif da psikomtor

d. Buku sebagai salah satu media untuk mengembangkan nilai-nilai
karakter dalam pembelajaran.

2. Batasan Masalah

Dari sekian banyaknya masalah yang bisa diindentifikasi, selanjutnya,
permasalahannya akan dibatasi untuk mengetahui batasan permasalahan yang

krusial dengan tema penelitian.

a. Pemahaman guru tentang konsep pendidikan karakter yang masih
termuat dalam buku ajar, belum menyeluruh.

b. Sosialisasi tentang pentingnya pendidikan karakter kepada semua
komponen sekolah (kepala sekolah, tenaga pengajar, staf sekolah dan

peserta didik, dianggap masih kurang maksimal.



C. Rumusan Masalah

setelah melalui proses indentifikasi masalah, kemudian diiventarisir, serta
dikasih batasan masalah supaya lebih fokus. Selanjutnya permasalahan tersebut
akan dibuat sebuah rumusan masalah untuk menemukan alternative problem

solvingnya, sebagai berikut:

1. Bagaimana muatan pendidikan karakter dalam buku Figih siswa kelas X
kurikulum 2013?
2. Bagaimana implementasi pendidikan karakter pada buku Figih kelas X

kurikulum 2013dalam pembelajaran di MA. Muallimat NW Pancor?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:

1. Bagaimana muatan pendidikan karakter dalam buku Figih siswa kelas X
kurikulum 2013.
2. Bagaimana implementasi pendidikan karakter dalam buku Figih kelas X

kurikulum 2013dalam pembelajaran di MA. Muallimat NW Pancor.

E. Kegunaan Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan kedepannya akan berguna untuk kajian secara

teoritis yaitu untuk pengembangan keilmuan, dan secara praktis bagi:

1. Peneliti
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Penelitian ini diharapkan mampu memberi latihan dalam melakukan
penelitian yang berhubungan dengan kondisi peserta didik yang berhubungan
dengan pengembangan karakter mereka, mampu memberikan manfaat bagi
orang lain, bekerjasama dengan pihak-pihak terkait guna sebagai solusi

alternatif.

2. Bagi sekolah Tempat Penelitian
Sekolah yang menjadi objek penelitian, diharapkan bisa menjadi alternatif
problem solving dari beberapa kendala pendidikan yang dihadapi oleh
MA. Muallimat NW.

3. Bagi guru Figih di Madrasah Aliyah Muallimat Nahdatul Wathan Pancor
Penelitian ini diharapkan menjadi refrensi tambahan dalam mengajarkan
mata pelajaran yang memuat pendidikan karakter di dalamnya dan bisa
menjadi alternatif solusi bila ada yang kebetulan sama permasalahannya

sesuai dengan kajian yang ada dalam penelitian ini.

F. Penelitian Terdahulu

Khoerul Muchammad.!' Judul Tesis Studi Analisis Buku Ajar Pendidikan
PAI dan Budi Pekerti Kelas X Kurikulum 2013 Berdasarkan Badan Standar
Asioanal Pendidikan Dalam Persfektif Pendidikan Karakter”. Jenis penelitian

adalah  penelitian  deskriftif-evaluatif, yaitu metode penelitian yang

11 Khoerul Muchammad “ Studi Analisis Buku Ajar Pendidikan PAI Dan Budi Pekerti Kelas X
Kurikulum 2013 Berdasarkan Badan Standar Pendidikan Nasional Dalam Persfektif Pendidikan
Karakter”, (Tesis—UIN Sunan Ampel), 171-173.
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menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya. hasil

penelitian antara lain:

1. Kelayakan materi buku ajar PAI dan budi pekerti.
Materi ajar sudah dianggap baik dengan nilai-nilai pendidikan karakter
yang ingin dicapai yaitu tercermin dengan cara peserta didik sudah
berbusana dengan baik, menutup aurat berdasarkan tuntutan al-Qura’n.

2. Kelayakan penyajian buku ajar PAI dan budi pekerti
Penyajian buku ajar memperoleh penilaian cukup karena sudah memenuhi
unsur pendidikan karakter yang diharapkan salah satunya adalah gemar
membaca al-Quran, melalui ilustrasi yang ditampilkan.

3. Kelayakan bahasa ajar PAI dan budi pekerti
Bahasa yang digunakan dalam buku ajar, tidak ditemukan perkataan-

perkatan yang bertentangan dengan al-Qura’n.

Awalina Maftukhah.!? Dengan judul tesis “Pendidikan Nilai Dan Karakter
Dalam Buku Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Tingkat SMP Tahun
2017 (Telaah Muatan, Implementasi dan strategi)” dengan metode penelitian
kualitatif, jenis penelitian content analysis, dengan hasil penelitian anatara lain: 1)
muatan pendidikan karakter dalam buku PAI dan budi pekerti mencakup 18 nilai
karakter, vyaitu religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, Kkreatif,
mandiri,demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air,

menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta tanah air, gemar membaca,

12 Awalina Maftukhah, “Pendidikan Nilai Dan Karakter Dalam Buku Pendidikan Agama Islam
Dan Budi Pekerti Tingkat SMP Tahun 2017: Telaah Muatan, Implementasi, Dan Strategi”,
(Tesis—IAIN SALATIGA, 2017). 45-46
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peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab, 2) dalam implementasinya,
pendidikan karakter dalam Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti mempunyai
intensitas yang lebih tinggi, termasuk di antaranya dalam perencanaan
pembelajaran di 3 sekolah mulai dari penyusunan RPP, silabus, menentukan
bahan ajar, mengembangkan pengembangan diri, dan budaya sekolah, dan
evaluasi., 3) strategi yang digunakan guru dalam menanamkan pendidikan nilai
dan karakter yaitu dengan cara mengintegrasikan dalam seluruh kegiatan
pembelajaran, selain itu dilakukan juga melalui kegiatan intrakurikuler, ekstra

kurikuler, pembiasaan, dan budaya sekolah.

Nur Lailatul Jannah."® Dengan judul “Penerapan Pendidikan Karakter
Dalam Kurikulum 2013 Melalui Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di
SMA Islam Kepanjen” dengan hasil penelitian: 1) penerapan pendidikan karakter
dalam kurikulum 2013 melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di
SMA Islam kepanjen sudah menerapkannya dengan baik. Guru PAI berusaha
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran RPP sesuai dengan kurikulum 2013.
Terdapat nilai-nilai karakter yang ingin dikembangkan kepada peserta didik antara
lain: religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, mandiri, demokratis, rasa ingin
tahu, peduli lingkungan, tanggungjawab, dan lain-lain. Dalam proses
pembelajaran guru sudah menggunakan pendekatan saintifik yakni: mengamati,
menanya, mengumpulkan data/ eksplorasi, mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan. Guru melakukan tahap-tahap persiapan pembelajaran mulai

dari RPP. 2) dalam konsep pengembangan penerapan pendidikan karakter dalam

13 Nur laili Jannah “Pendidikan Karakter Dalam Kurikulum 2013 Melalui Mata Pelajaran PAI di
SMA Islam Kepanjen”, (Tesis—UIN Maulana Malik Ibrahim, 2016), 156.
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kurikulum 2013 melalui mata pelajaran PAI Kepanjen. Ada beberapa yang
dilakukan oleh gurunya yaitu melalui mendesain lingkungan madrasah agar
menjadi lingkungan madrasah yang islami. Hal ini ditunjukkan dengan adanya
kegiatan positif yang mendorong peserta didik untuk melakukan penilaian-
penilaian karakter yang ada dalam dirinya seperti melalui ekstrakurikuler, BDI,
keputrian, pramuka, osis, dan budaya membaca al-qura’n, juz amma, solawatan,
istigosah, sholat lima waktu secara berjamaah. 3) factor pendukung dalam
penerapan pendidikan karakter dalam kurikulum 2013 melalui mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Islam kepanjen: SDM/ peserta didik itu sendiri,
lingkungan/ suasana yang bernuansa Islami, uswah hasanah sebagai model atau

figure center bagi perkembangan akhlak peserta didiknya.

Berdasarkan judul-judul tesis diatas dan dari hasil penelitiannya, memiliki
kesamaan dalam penelitian yang akan diteliti oleh peneliti kedepannya yaitu
sama-sama mengkaji tentang pendidikan karakter dalam buku ajar PAI kurikulum
2013 di sebuah lembaga pendidikan. berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat
dijadikan acuan, tambahan refrensi, alternatif problem solving disekolah yang
berbeda. Dan melalui tesis ini, berharap adanya temuan baru yang menjadi
kegelisahan akademik terkait dengan kualitas dan kuantitas semua cakupan materi
sebagai bahan ajar dan bagaimana  kontribusinya dalam mengembangkan
pendidikan karakter anak guna untuk meminimalisir krisis akhlak, serta
kemungkinan adanya inovasi-inovasi baru, temuan-temuan baru dalam

pengembangan pendidikan karakter tanpa merubah makna dan esensi dari nilai-
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nilai akhlakul karimah, partisipasi orang tua untuk menjadikan putra-putrinya

menuju pribadi yang berakhlak mulia.
G. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian adalah usaha peneliti untuk menetapkan sudut
pandang atau cara mendekati persoalan yang dipilih oleh peneliti sesuai
dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan.'* Penelitian disini akan
menggunakan pendekatan kuntititatif deskriptif yaitu untuk mendeskripsikan
prosentase muatan nilai-nilai karakter dalam buku Fikih klas X kurikulum
2013 dan ditunjang dengan penelitian lapangan. Jenis penelitian ini adalah
penelitian literature yang melakukan analisis konten terhadap buku teks pada
mata pelajaran Figih kelas X kurikulum 2013 Madrasah Aliyah. dan penelitian
ini juga merupakan penelitian lapangan untuk melihat implementasi
pembelajarannya dan penanaman nilai pendidikan karakter di sekolah
Madrasah Aliyah. Muallimat NW Pancor Lombok Timur. Maka jenis
penelitian ini selain penelitian literature, juga merupakan penelitian lapangan.,

2. Sumber data dan Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini sumber data primer adalah buku Figih kelas X
kurikulum 2013 dengan muatan pendidikan karakter. Sedangkan informan
kunci adalah guru Figih kelas X Madrasah Aliyah Muallimat Nahdhatul

Wathan Pancor untuk melihat implementasinya dalam proses pembelajaran

4Indrawan, dan Poppy Yaniati, Metodologi Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Campuran
(Bandung: Refika Aditama, 2017), 28.
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baik di dalam kelas maupun di luar kelas sekitar lingkungan sekolah. Setelah
melakukan analisyis content pada buku Fikih Kelas X kurikulum 2013 dengan
muatan pendidikan karakternya, kemudian penelitian ini akan dilanjutkan
dengan terjun kelapangan dengan peneliti langsung mendatang objek atau
tempat penelitian yaitu Madrasah Aliyah Muallimat Nahdhatul Wathan Pancor
untuk melihat implementasinya dalam proses pembelajaran dengan cara:

observasi, wawancara, dan dokumentasi.

3. Teknik Pengumpulan data
a. Observasi

Observasi digunakan untuk mengamati langsung bagaimana proses
pembelajaran pendidikan karakter yang sudah terintegrasikan pada setiap
mata pelajaran, dan dalam hal ini khususnya pada mata pelajaran Figih di
Madrasah Aliyah Muallimat Nahdhatul Wathan Pancor. Dan jenis observasi
yang akan dilakukan peneliti adalah dengan observasi langsung (observasi
partisipan) yakni peneliti secara fisik langsung ke lokasi/tempat penelitian
untuk mengumpulkan data sesuai dengan permasalahan yang ingin dikaji.
Yang kedua adalah dengan observasi tidak langsung melalui elektronik
dengan tujuan bila ada sesuatu yang tidak jelas ketika melakukan penelitian
observasi langsung,bisa dikonfirmasi lewat elektronik (via SMS, email, dan
sejenisnya.!> Data yang akan diperoleh melalui observasi adalah terkait
dengan implmentasi pembelajaran pendidikan karakter yang termuat dalam

buku Fikih kelas X kurikulum 2013.

15 Ibid., 134-135.
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b. Dokumentasi

Yaitu pengumpulan data melalui studi dokumentasi diartikan sebagai
upaya untuk memperoleh data dan informasi berupa catatan tertulis/gambar
yang tersimpan berkaitan dengan masalah yang diteliti.' Dalam penelitian ini
peneliti akan mendokumentasikan: 1) nilai-nilai pendidikan karakter yang
yang termuat dalam buku Figih kelas X kurikulum 2013 untuk Madrasah
Aliyah, 2) Silabus dan RPP yang sudah dibuat oleh guru Fikih kelas X, 3)
pelaksanan pembelajaran dan penanaman nilai-nilai pendidikan karakter di
Madrasah Aliyah Muallimat Nahdlatul Wathan Pancor; proses belajar,
mengajar di dalam kelas dan di luar kelas sekitar lingkunga sekolah.

4. Analisis Data

Analisis data dilakukan melalui proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Data yang sudah terkumpul kemudian dianalisis melalui metode
deskriptif kualitatif. Langkah-langkah yang dilakukan adalah: 1) menemukan
jenis-jenis muatan pendidikan karakter yang ada pada buku Fikih kelas X
tingkat satuan pendidikan Madrasah Aliyah/sederajat yang sudah ditetapkan
dalam kurikulum 2013, 2) melakukan analisis berdasarkan standar isi, standar
proses yang berhubungan dengan proses penerapan pembelajaran Fikih kelas
satu Madrasah Aliyah dengan muatan pendidikan karakter, dan SKL (standar
kelulusan). Peneliti melakukan analisis data sesuai dangan apa yang

diungkapkan oleh Miles dan Huberman, yaitu bahwa analisis data kualitatif

16 Ibid., 139.
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dilakukan dengan 3 langkah yaitu: (1) Reduksi data, yaitu pengurangan,
pemotongan atau mengurangi data yang tidak perlu, dan mengorganisasi data
menjadi yang lebih baik sehingga di temukanlah kesimpulan hasil akhir yang
mksimal dan memadai, (2) Penyajian data, yaitu menemukan data-data yang
telah diperoleh, kemudian disusun secara sistematis, dari bentuk informasi
yang kompleks menjadi sederhana namun selektif, (3) penarikan kesimpulan
atau verifikasi, yaitu menarik kesimpulan dari yang umum menuju yang

spesifik atau rinci.'” (msh ambigu)

5. Keabsahan Data

Keabsahan data adalah point mutlak dan terpenting dalam penelitian
kualitatif yang tidak bisa dipisahkan. Keabsahan data itu merupakan wujud
supaya data yang didapatkan dapat dipetanggungjawabkan kebenarannya
dengan melakukan verifikasi data yang disertai dengan keabsahan data.
Menurut Lincoln dan guba yang dikutip oleh Mardiyah dalam bukunya
“kepemimpinan kiai dalam memelihara budaya organisasi”, di dalamnya
disebutkan bahwa pelaksanaan pengecekan keabsahan data didasarkan pada
empat Kriteria yaitu: credibility atau kepercayaan, transferability atau
peralihan, dependability  atau ketergantungan, dan confirmability atau
kepastian.'® Dan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kevalidan data

dengan cara:

17 Mardiyah, Kepemimpinan kiai dalam Memelihara Budaya Organisasi (Malang: Aditya, 2015),

253.
18 |b

id., 117.
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a. Participant observation atau observasi partisipan, Hal ini dilakukan guna
untuk memperkuat dan mempertajam kevalidan data, sehingga data yang
diperoleh tidak diragukan lagi, baik oleh peneliti sendiri maupun orang
lain.

b. Cross check , yakni memeriksa kembali hasil laporan penelitian yang
berupa uraian data dan hasil interpretasi peneliti.

c. Triangulasi

Triangulasi ini dilakukan untuk melakukan pengecekan terhadap
penggunaan metode pengumpulan data, apakah informasi yang didapat
dengan metode interview sama dengan metode observasi, atau apakah hasil
observasi sesuai dengan informasi yang diberikan ketika di-interview. Begitu
pula teknik yang dilakukan untuk menguji sumber data, apakah sumber data
ketika diinterview dan diobservasi akan memberikan informasi yang sama
atau berbeda. Apabila berbeda maka peneliti harus dapat menjelaskan
perbedaan itu, tujuannya adalah untuk mencari kesamaan data dengan metode
yang berbeda.!” Adapun cara yang ditempuh oleh peneliti dalam proses

triangulasi dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan dua cara yaitu:

1. Silang antar metode, yaitu: membandingkan data hasil observasi dan

dokumentasi dengan data hasil wawancara.

19 Burhan Burgin, Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan llmu Sosial
Lainnya. (Jakarta: Kencana Prenama Media Group, 2010), 265.
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2. Silang antar informan vyaitu: membandingkan pendapat/teori dari
seseorang dengan orang lain dari pakar ahli yang sesuai dengan objek
penelitian. 2

G. Sistematika Penulisan

Pembahasan dalam tesis ini terdiri dari lima bab, dan masing-masing bab

terdiri dari beberapa subbab, susunan sistematis sebagai berikut:

BAB | (satu) , Pendahuluan. pendahuluan terdiri: latar belakang masalah,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan

penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il (dua), Kajian Teoritik. Kajian teoritik terdiri dari: konsep dasar,
pendidikan karakter, dasar-dasar pendidikan karakter, manfaat pendidikan
karakter, tujuan pendidikan karakter, prinsip-prinsip karakter, implementasi
pendidikan karakter dalam kurikulum 2013, dan analisis muatan (konten)

pendidikan karakter dalam kurikulum 2013.

BAB Il yaitu Analisis Isi. Analisis isi menganalisis tentang nilai-nilai
pendidikan karakter yang terdapat dalam buku ajar, buku Fikih kelas X kurikulm

2013.

BAB IV, Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Buku Fikih Dalam
Pembelajaran Fikih Di Madrasah Aliyah, di dalamnya berisi profil madrasah, dan
implementasi pendidikan karakter pada buku Fikih kelas X kedalam pembelajaran

Fikih di Madrasah Aliyah Muallimat NW Pancor.

20 Moleong, Metode Penelitian, 331.
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BAB V, Penutup. Penutup terdiri dari kesimpulan dan saran.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini menekankan pada prosentase nilai pendidikan karakter yang
terkandung dalam buku ajar siswa mata pelajaran Fikih kelas X kurikulum 2013
untuk tingkat Madrasah Aliyah. Nilai karakter yang menjadi fokus dalam
penelitian ini adalah 18 nilai karakter yang dirumuskan oleh kemendikbud. 18
nilai karakter yang dimaksud adalah karakter religius, jujur, toleransi, kerja keras,
kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan atau
nasionalisme, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai,

gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.

Berdasarkan analisis data pada bab IV , bahwa prosentase muatan
pendidikan karakter dalam buku Fikih kelas X kurikulum 2013 sebagai berikut
Karakter religius 70%, peduli sosial 6 %, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras,
kreatif, mandiri, cinta damali, rasa ingin tahu, tanggung jawab, menghargai
prestasi, gemar membaca, peduli lingkungan- masing-masing dari yang
disebutkan prosentasinya adalah 2%, sementara  demokratis, semangat
kebangsaan, dan cinta tanah air tidak disebutkan secara ekplisist dalam setiap

bab, tiap tiap materi.

Dan dalam implementasi pembelajaran muatan nilai karakter yang
terdapat dalam buku ajar mata pelajaran Fikih yang meliputi perencanaan,

pelaksanaan dan evaluasi. Untuk perencanaan pembelajaran yang terencana

124
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dalam bentuk RPP yang mengacu kepada silabus, RPP sudah tertata dengan
sistematis, dan dari segi pelaksanaan pembelajaran meliputi strtegi yang
mencakup pendekatan yaitu pendekatan saintifik, model yang digunakan dalam
pembelajaran menggunakan Jigsaw, Demonstration, problem based instruction
dan metode yang digunakan dalam pembelajaran pendidikan karakter yang
terintegrasi dalam pembelajaran Fikih kelas X kurikulum 2013 di Madrasah
Aliyah Muallimat NW Pancor yaitu “metode pembiasaan” dan evaluasi yang
meliputi 3 ranah yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Kognitif dilakukan
dengan penilaian ulangan harian, remidi, dan nilai semester, untuk afektif

melalui metode pembiasaan dan psikomotor dengan unjuk kerja.

B. Saran

Berdasarkan prosentase muatan nilai-nilai pendidikan karakter dalam
buku Fikih kelas X kurikulum 2013 bahwa di dalam buku tersebut belum 100%
memuat 18 nilai pendidikan karakter seperti demokrasi, semangat kebangsaan,
cinta tanah air, dan semangat kebangsaan belum ada secara eksplit terdapat
dalam buku Fikih tersebut. Oleh karena itu kedepannya diharapkan akan memuat
nilai pendidikan karakter demokrasi, semangat kebangsaan dan cinta tanah air di
dalam buku tersebut sebagai acuan seorang guru di dalam menanamkan

pendidikan karakter dalam pembelajaran.



BAB Il
KAJIAN TEORITIK
A. Konsep Dasar Pendidikan Karakter

1. Arti pendidikan

Menurut bahasa atau etimologi, kata pendidikan berasal dari education (Inggris),
educate atau educo atau educare (Latin) yang berarti mendidik, menjinakkan, paedagie
(Yunani); paedos (anak) dan agoge (saya membimbing). Semua yang disebut di atas
memiliki persamaan makna dasar yaitu; membimbing dan mendidik. Dalam konsep
Islam, pendidikan adalah usaha orang muslim dewasa yang bertagwa secara sadar
mengarahkan dan membimbing pertumbuhan dan perkembangan kemampuan dasar
peserta didik melalui pelajaran pendidikan agama islam ke arah titik maksimal

pertumbuhan dan perkembangannya.'

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, keperibadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan Negara.> Pendidikan adalah keinginan kuat manusia untuk memperoleh
pengetahuan melalui belajar dari lingkungannya atau dari alam semesta, sehingga dia
dapat mengetahui, memahami, dan menemukan cara bertindak secara tepat untuk

mempertahankan kehidupannya.?

" Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 84.
2 Nuansa Aulia, Sisdiknas..., 2.
3 Hanun Asrohah, Sejarah Pendidikan Islam (Ciputat: Logos Wacana IImu, 1999), 1.
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Pendidikan tidak hanya dimaknai sebagai transfer pengetahuan, melainkan
pendidikan adalah sebuah proses dalam mengembangkan berbagai macam potensi yang
ada dalam diri manusia, seperti kemampuan akademis, relasioanal, bakat-bakat, talenta,
kemampuan fisik, dan daya seni.* Pendidikan merupakan sebuah proses untuk tahap
pendewasaan (dewasa dalam bertindak dan berpikir). Pendapat yang berbeda,
pendidikan adalah suatu bimbingan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa
kepada anak-anak dalam pertumbuhan jasmani dan rohaninya, kelak akan berguna
untuk dirinya sendiri dan orang lain. Dalam konsep Islam, pendidikan adalah usaha
orang muslim dewasa yang bertakwa secara sadar mengarahkan dan membimbing
pertumbuhan dan perkembangan kemampuan dasar peserta didik melalui pelajaran

pendidikan agama islam ke arah titik maksimal pertumbuhan dan perkembangannya.®
2. Arti Karakter

kata “karakter” mempunyai banyak makna. Secara linguistik, ada beberapa

pengertian tentang karakter antara lain:®

a) karakter” berasal dari bahasa yunani yang berarti to mark (menandai) dan
memfokuskan, bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk
tindakan atau tingkah laku.

b) Karakter adalah bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, akhlak, moral,

prilaku, sikap, sifat, tabiat, temperamen, watak (Pusat Bahasa Depdiknas).

4 Fadhlillah dan Mualifatu khorida, Pendidikan Karakter (Bandung: Rosydakarya, 2012), 16.

5 Mansur, Pendidikan Anak Usia..., 84.

¢ Anas Salahudin dan Irwanto Alkrienciechie, Pendidikan Karakter: Pendidikan Berbasis Agama dan
Budaya Bangsa (Bandung: Pustaka Setia, 2017), 44
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c) Karakter mengacu pada serangkaian sikap (attitudes), prilaku (behaviors),
motivasi (motivations), dan keterampilan (skills).

d) Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian setiap individu yang
terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini dan
digunakan sebagai landasan cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak.

e) Karakter adalah cara berpikir dan berprilaku yang menjadi ciri khas masing-
masing individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam lingkungan keluarga,
masyarakat bangsa dan Negara. Seseorang yang berkarakter baik adalah ketika
seseorang mampu membuat kepurusan dan siap mempertanggungjawabkan

sebab akibat dari perbuatannya.

Karakter secara etimologi berarti kualitas atau kekuatan mental atau moral, dan
akhlak atau budi pekerti seseorang yang membedakannya dengan yang lainnya.
Menurut ahli psikologi, bahwa karakter adalah suatu sistem keyakinan, dan kebiasaan
yang mengarahkan seseorang untuk bertindak. Jalaluddin berpendapat, bahwa karakter
itu ada karena adanya pengaruh dari luar; dari asimilasi (hubungannya dengan
lingkungan), dan sosialisasi (hubungannya dengan sesama makhluk).” Menurut kamus
besar bahasa Indonesia kata “karakter” berarti sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi

pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain; tabiat; watak.®

Karakter adalah cara berpikir dan tingkah laku yang menjadi ciri khas masing-
masing individu untuk menjalani hidup dan bekerja sama dengan orang-orang

disekitarnya sebagai mahluk sosial, dengan keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara.’

7 Johansyah, “Pendidikan Karakter Dalam Islam”, dalam Jurnal Islam Future IAIN Al-Raniry, 89.
8 Pius A. Partanto dan Dahlan Al-Barry, Kamus IImiah Populer (Surabaya: Arkola, 1994), 306.
9 Zubaedi, Desain pendidikan Karakter (Jakarta: Kencana, 2011), 8.
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Pengertian secara Khusus, karakter adalah segala bentuk nilai-nilai yang baik,
mengetahui serta memahami nilai kebaikan, lalu mengamalkan kebaikan tersebut, serta
mendatangkan maslahat untuk dirinya dan orang lain yang terpatri dalam diri seseorang

dan terpatri dalam prilaku.'®

liImuan filsafat akhlak, mengungkapkan makna karakter di antaranya, menurut
Moh. Abdul Aziz Kully, akhlak adalah sifat jiwa yang sudah terlatih sedemikian
kuat sehingga memudahkan bagi yang melakukan suatu tindakan tanpa pikir dan
direnungkan lagi. Menurut Ibn Maskawaih, akhlak adalah ‘khuluk (akhlak adalah
keadaan jiwa yang mendorong (mengajak) untuk melakukan perbuatan-perbuatan
tanpa pikir dan dipertimbangkan lebih dahulu. Menurut Ibn Qayyim, akhlak
adalah perangai atau tabi’at yaitu ibarat dari suatu sifat batin dan perangai jiwa yang

dimiliki oleh semua manusia.'
3. Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter tidak sebatas mengajarkan mana yang baik, dan mana yang
buruk, lebih dari itu, pendidikan karakter adalah menanamkan kebiasaan-kebiasaan baik
seperti 18 nilai pendidikan karakter yang sudah teridentifikasi yang bersumber dari
agama, Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional, yaitu: (1) Religius, (2)
Jujur, (3) Toleransi, (4) Disiplin, (5) Kerja keras, (6) Kreatif, (7) Mandiri, (8)
Demokratis, (9) Rasa Ingin Tahu, (10) Semangat Kebangsaan, (11) Cinta Tanah
Air, (12) Menghargai Prestasi, (13) Bersahabat/ Komunikatif, (14) Cinta Damali,

(15) Gemar Membaca, (16) Peduli Lingkungan, (17) Peduli Sosial, & (18)

19 Salahudin dan Irwanto Alkrienciehie, Pendidikan Karakter..., 42.
' Johansyah, “Pendidikan Karakter”..., 89-90.
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Tanggung Jawab.!? Melalui 18 nilai karakter di atas, peserta didik dapat mengetahui,
memahami, dan mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari sebagai
salah satu wujud ketaatan kepada ajaran agama, terutama ajaran agama Islam, dan

sebagai salah satu bukti cinta tanah air berdasarkan pancasila.

Character education is a growing discipline with the deliberate attempt to
optimize  students’ ethical behavior.'> Pendidikan karakter adalah disiplin yang
berkembang dengan usaha yang disengaja untuk mengoptimalkan perilaku etis siswa.
Pendidikan karakter dterjemahkan sebagai the deliberate us of all dimensions of school
life to foster optimal character development (usaha Kita secara sengaja dari seluruh
dimensi kehidupan sekolah untuk membantu pengembangan karakter dengan
maksimal).!* Atinya untuk membentuk, dan mengembangkan karakter peseta didik
harus melibatkan seluruh komponen baik di sekolah, maupun dari aspek kurikulum,
proses pembelajaran, kualitas hubungan antar peserta didik dengan pendidik,
penanganan mata pelajaran, pelaksanaan ekstrakurikuler, serta etos seluruh lingkungan
sekolah.'> Pendidikan karakter secara ekplisit memiliki makna yang sama dengan
pendidikan moral yaitu pendidikan yang meliputi pengetahuan, sikap, kepercayaan,
keterampilan, dan prilaku yang baik, jujur, dan penyayang.!® Pendidikan karakter
merupakan suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter pada peserta didik yang

meliputi komponen; kesadaran, pemahaman, kepedulian, dan komitmen yang tinggi

12 Salahudiin dan Irwanto Alkrienciehie, Pendidikana Karakter..., 54.

13 Aleg Agboola, Kaun Chen Tsai “Bring Character Education Into Classroom” Dalam European Journal
Of Educational Research, Vol. 1, No. 2 (2012), 163. ISSN 2165-8714.

14 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter..., 14.

15 1bid., 14.

16 Damiyati, dkk Model Pendidikan Karakter ,14.
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untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik yang berhubungan dengan Allah, manusia

maupun linggkungannya.'’

Character education is the deliberate effort to cultivate virtue-that is objectively
good human qualities that are good for the individual person and good for the whoel
societys yang artinya bahwa pendidikan karakter adalah usaha secara sengaja (sadar)
untuk mewujudkan kebajikan, yaitu kualitas kemanusiaan yang baik secara objektif baik
untuk individu secara khusus, maupun untuk masyarakat secara keseluruhan.'® William
& Schnaps di dalam buku Zubaedi mengemukakan, bahwa pendidikan karakter adalah
sebagai “Any deliberate approach by which school personal, often in conjunction with
parent and community members, help children and youth become caring, principled
and responsible”. ' artinya pendidikan karakter adalah usaha yang dilakukan oleh
pihak sekolah, bahkan juga dilakukan kerjasama dengan para orang tua dalam
membimbing anak-anaknya agar peduli kepada orang lain, berbuat baik kepada orang
lain, tidak hanya untuk dirinya tapi juga berbuat baik kepada masyarakat dan
lingkungan sekitarnya, serta mengajarkan kepada buah hati mereka untuk bisa mandiri

dan bertanggung jawab.

Dari semua pendapat para ahli tentang definisi pendidikan karakter dapat dikatakan
bahwa, pendidikan karakter adalah penanaman prilaku-prilaku kebajikan atau akhlak
mulia yang dimulai dari madrasatul ula yaitu dari keluarga, kemudian dipertajam
melalui pendidikan di sekolah untuk mengembangkan prilaku-prilaku positif yang

meliputi tiga ranah (kognitif, afektif, dan psikomotor) kemudian prilaku positif tersebut

17 Mulyasa, Manajemen PAUD...., 69.
18 Zubaedi, Desain Pendidikan..., 14.
19 1bid., 15.
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akan tercermin dalam prilaku sehari-hari dalam pergaulan dengan mahluk sosial lainya,
selanjutnya akan menjadi bekal untuk menjalankan kehidupannya setelah tamat dari

sekolah.

Thomas Lickona, mengungkapkan dalam bukunya, “ moral values such as honesty,
responsibility, and fairness carry obligation. We feel obligated to keep a
promiss”?’...Maknanya, nilai-nilai moral seperti kejujuran, tanggung jawab, dan
keadilan adalah sebuah keharusan atau kewajiban. Maka setiap individu berkewajiban
untuk selalu berprilaku baik, berbudi pekerti yang santun; baik terhadap diri sendiri, dan
orang lain seperti: menepati janji. Nilai moral memberi pesan, apa yang bisa dilakukan
oleh seseorang, maka harus dipertanggung jawabkan dan harus dipatuhi sekalipun

kebaikan itu terkadang tidak disukai.

Di dalam pendidikan karakter, peserta didik harus diberikan kesempatan untuk bisa
belajar mandiri, mampu menyelesaikan masalahnya sendiri, mampu membuat
keputusan sendiri, menyelesaikan konflik. Semua itu merupakan proses terpenting
dalam mengembangkan karakter atau moral anak. Pendidikan karakter adalah suatu
proses pendidikan secara holistik atau utuh yang menghubungkan aspek moral dengan
ranah sosial atau ranah kemasyarakatan, mengajarkan kepada peserta didik agar bisa
bersosialisasi secara baik dengan orang lain, dan bisa bertanggungjawab atas apa yang
dilakukan.?! Creasy di dalam buku Zubaedi mengartikan, bahwa pendidikan karakter
merupakan upaya menyemangati peserta didik untuk tumbuh, dan berkembang dengan

kompetensi berpikir dan berepegang teguh pada prinsip-prinsip moral dalam hidupnya

20 Thomas Lickona, Education For Charakter: How Our Shools Can Teach Respect and Responsibility
(Sydney: Bantam Books), 53.

2l Raharjo, “Pendidikan Karakter Sebagai Upaya menciptakan Akhlak Mulia”, dalam Jurnal Pendidikan
dan Kebudayaan, (Jakarta: Balitbang Kementerian Pendidikan Nasional, Mei, 2010), Vol. 16, No. 3, 248.
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serta memiliki keberanian melakukan yang dianggap benar, meskipun rintangan, dan

ancaman menghadang.?

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada
warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan,
dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang
Maha Esa (YME), diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga
menjadi manusia insan kamil.”> Lickona “menekankan pentingnya tiga komponen
karakter yang baik (components of good character), yaitu moral knowing atau
pengetahuan tentang moral, moral feeling atau perasaan tentang moral, dan moral
action atau perbuatan moral”’. Hal ini diperlukan agar anak mampu memahami,
merasakan dan mengerjakan nilai-nilai kebajikan. Pendidikan karakter adalah
pendidikan  budi pekerti plus, vyaitu yang melibatkan aspek pengetahuan
(cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan (action). Menurut Lickona Thomas,

tanpa ketiga aspek ini, maka pendidikan karakter tidak akan efektif.?*

Berdasarkan itu semua bisa ditarik kesimpulan bahwa pendidikan karakter, tidak
sebatas pada transfer of knowledge mengenai nilai-nilai yang baik, namun lebih dari itu
menjangkau pada bagaimana menjadikan nilai tersebut tertanam, berakar, bersemayam,
menyatu dalam totalitas pikiran, dan perbuatan. Pendidikan karakter menekankan pada
keteladanan, penciptaan lingkungan, dan pembiasaan melalui tugas ke ilmuan dan
kegiatan kondusif. Apa yang dilihat, didengar, dipikirkan akan membentuk karakter

peserta didik.

22 Zubaedi, Desain Pendidikan...,16.

2 Yulia Citra, “Pelaksanaan Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran”, dalam Jurnal Ilmiah Pendidikan
Khusus, Vol. 1, No. 1 (Januari, 2012), 238.

24 1bid., 239.
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B. Dasar-Dasar Pendidikan Karakter

1. Al-Qura‘n dan Hadits

2.

3.

Bagi umat Islam al-Qur‘n dan hadith adalah dustur (Undang-Undang) umat muslim
yang meliputi berbagai aspek kehidupan, sehingga al-Qur‘an merupakan falsafah
hidupnya umat muslim, baik di dunia maupun di akhirat kelak. Ajaran di dalamnya
meliputi bidang: akidah, syariah, ibadah, akhlak maupun muamalah, aspek sosial,
ekonomi, budaya, politik, moral, akhlak, budi pekerti dan tidak ketinggalan aspek
pendidikan. berdasarkan pembahasan dalam tulisan ini adalah berkenaan dengan

karakter maka hal tersebut sejalan dengan firman Allah yang berbunyi:

(1) ri3al) s gul ) sy 3 K o6

Artinya: sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah, SAW. suri teladan yang

baik...

Amanat Undang-undang Dasar 1945

a. Pasal 31 ayat 3: Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem
pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak
mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan
Undang-Undang.

b. Pasal 31 ayat 5: Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan
menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk kemajuan
peradaban serta kesejahtaraan umat manusia.

Amanat Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003

Pasal 3: Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak warga serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka



30

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang berimana dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.?®

4. UU RI NO. 17 Tahun 2007 tentang RPJPN 2005-2025.

5. UU RI NO. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

6. Instruksi presiden RI NO. 1 Tahun 2010 tentang percepatan pelaksanaan prioritas
Pembangunan nasional Tahun 2010

7. Arahan Presiden RI pada rapat kerja Nasional di tampak Siring, Bali Tanggal 19-20
April 2010.

8. Arahan Presiden RI pada puncak peringatan hari Pendidikan nasional di Istana
Negara tanggal 11 Mei 2010.

C. Manfaat Pendidikan Karakter

Pemerintah melalui kementerian Pendidikan Nasional merekomendasikan agar
setiap lembaga pendidikan melaksanakan dan menyisipkan setiap kegiatan
pembelajaran dengan pendidikan karakter. Melalui pendidikan karakter ini, diharapkan
agar dapat mengurangi berbagai persoalan miring yang menimpa bangsa tercinta yaitu

Indonesia. Diatara manfaatnya:

a. Membentuk karakter individu
b. Membuat individu menjadi lebih menghargai sesame
c. Menciptakan generasi penerus bangsa yang berintegritas dan juga lebih baik

d. Melatih mental dan moral pelajar

25 Nuansa Mulia, Sisdiknas..., 4.
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D. Tujuan Pendidikan Karakter

Apapun jenis pendidikan, apapun nama pendidikannya, pada intinya tujuan dari
pada pendidikan itu adalah agar menjadi yang lebih baik, berguna bagi agama,nusa dan
bangsa.Tujuan pendidikan tidak boleh menyimpang dari apa yang telah ditetapkan oleh
pemerintah dan yang terpenting adalah tidak bertentangan dengan semua ajaran agama
hususnya dengan ajaran agama Islam dalam pelajaran pendidikan agama Islam. Berikut
ini tujuan pendidikan karakter menurut Darma Kusuma,?® khususnya dalam setting
sekolah, antara lain:

1) Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang dianggap penting
dan perlu sehingga menjadi berkperibadian baik.

2) Mengevaluasi prilaku peserta didik yang tidak sesuai dengan nilai-nilai yang
dikembangkan disekolah dengan cara mengamati, dan menanyakan kepada teman
sejawatnya.

3) Membangun koneksi yang harmonis dengan keluarga murid, dan masyarakat di
sekitar dalam menanamkan dan mengembangkan pendidikan karakter secara

kekeluargaan

Zubaedi mengutip pernyataan dari American School Counselor Association,
bahwa tujuan pendidikan karakter atau moral adalah “assist students in becoming
positive and self- directed in their lives and education and in striving toward future
goals- yaitu membantu peserta didik agar menjadi lebih positif dan mampu
mengendalikan kehidupannya menjadi yang lebih baik dalam menghadapi realitas

kehidupan, dan berusaha menggapai harapan, dan cita-citanya untuk mewujudkan masa

26 Dharma Kesuma, dkk, Pendidikan Karakter (Banduung: Rosdakarya, 2012), 9.
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depannya. Tujuan dari pendikan karakter itu juga, adalah untuk mengajarkan kepada
peserta didik akan nilai-nilai dasar kemanusiaan seperti kejujuran, kebaikan,
kedermawanan, keberanian, kebebasan, persamaan, dan rasa hormat, dan kemuliaan.?’
untuk membantu peserta didik, agar secara moral lebih bertanggug jawab, menjadi anak
yang bisa menghargai waktu dengan sebaik-baiknya, dan kedepannya lebih bisa
disiplin. Pendapat yang berbeda namun memiliki persamaan makna, menyimpulkan

tujuan pendidikan karekter antara lain;?®

1) Mengembangkan potensi kalbu peserta didik sebagai warga negara yang memiliki
nilai-nilai karakter bangsa.

2) Mengembangkan kebiasaan baik yang sejalan dengan nilai-nilai universal dan
tradisi budaya bangsa yang religious.

3) Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab kepada pelajar sebagai
generasi-generasi penerus bangsa.

4) Mengembangkan keahlian, bakat, talenta pelajar menjadi bibit unggul, kreatif,
mandiri, bertanggungjawab, berwawasan nusantara, dan berwawasan kebangsaan.

5) Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan yang aman,
jujur, ukhuwah, gotong royong, demokratis, dan persaingan secara sehat, kreatif,

saling menghargai, dan dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan.

Pendidikan karakter dalam kurikulum 2013 bertujuan untuk meningkatkan mutu
proses dan hasil pendidikan, yang mengarah pada pembentukan budi pekerti, moral,

nilai, dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai dengan

27 Zubaedi, Desain Pendidikan...,16.
28 |bid., 18.
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standar kompetensi lulusan (SKL) pada setiap satuan pendidikan. melalui implementasi
kurikulum 2013 yang berbasis kompetensi, dan karakter, dengan pendekatan
kontekstual diharapkan peserta didik dapat mengkaji dan menginternalisasi serta
mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak murni, dan mulia sehingga terwujud
dalam prilaku sehari-hari.?® Tujuan inti pendidikan karakter atau pendidikan moral
adalah menghasilkan output generasi-generasi yang otonom, yang memahami, nilai-

nilai moral dan memiliki keyakinan untuk konsisten dengan nilai-nilai kebaikan.*°

. Prinsip- Prinsip Karakter

Tiga prinsip mendasar yang harus ada dalam pendidikan karakter yaitu:

1) Prinsip keagamaan yaitu prinsip ketauhidan. Prinsip ini diwujudkan di dalam
kalimat tauhid ¢ 4 Jsws) 2ese &Y )Y konsep ini kemudian diimplementasikan
dalam konsep ibadah dan tauhid yang merupakan dasar di dalam ajaran Islam.

2) Prinsip kebangsaan, yaitu penegakan terhadap empat pilar kebangsaan yaitu:
Pancasila sebagai ideologi Negara Indonesia, UUD 1945-mengatur ketatanegaraan,
kebangsaan, politik dan tata pemerintahan, NKRI, dan kebinekaan (berbeda-beda
tapi tetap satu). Ke Empat pilar tersebut sangat urgen, karena bagaimanapun juga
bahwa bangsa ini harus tetap selalu eksis di tengah-tengah pergaulan bangsa.
Negara Indonesia harus konsisten berdasarkan Pancasila, karena sudah terbukti
sebagai pengikat dasar bagi bangsa Indonesia sendiri. Apa yang telah
diperjuangkan oleh pelopor-pelopor bangsa “founding fathers” jangan pernah

ditinggalkan sampai kapanpun. Pancasila harus tetap menjadi ideologi negara

2 Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi..., 7.
30 Damiyati, Model Pendidikan Karakter, 14.
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Indonesia. Begitu juga dengan ketiga pilar yang lainnya harus konsisten menjadi
pilar bangsa Indonesia.

3) Prinsip implementatif. Prinsip ini berdasarkan lillahi za’/a yang dicerminkan di
dalam keikhlasan, kejujuran dan tanggung jawab, keterbukaan , dan akuntabilitas
akan dapat dijabarkan dalam indikator-indikator yang dapat dinilai dan diuji.
Melalui proses pembelajaran, materi dan evaluasi yang bisa diukur tingkat

keberhasilan suatu pendidikan.*!

Menurut Thomas Lickona, ada beberapa yang bisa dianggap prinsip dalam pendidikan

karakter, yaitu antara lain:?

1) Character education promotes core ethical values (pendidikan mempromosikan
tentang nilai)

2) Character™ is defined comprehensively to include thinking, feeling, and behavior
(karakter secara komprehensif meliputi pemikiran, perasaan, dan prilaku)

3) Character education is intentional, proactive, and comprehensive .(pendidikan
karakter bersifat di sengaja, proaktif, dan komprhensif)

4) The school is a caring community.(sekolah adalah komunitas silidaritas, peduli).

5) Students have opportunities for moral action. (siswa mempunyai kesempatan untuk
langsung mempraktikkan etika, kesopanan, akhlak yang baik).

6) The academic curriculum challenges all learners and helps them succeed.
(kurikulum akademik menantang peserta didik dan membantu mereka untuk

berhasil).

31 Nur Syam, Menjaga Harmoni Menuai Damai (Jakarta: Rosydakarya, 2018), 41.
32 Thomas Lickona, “What Is Effective Character Education”, dalam Journal Characther Education, 3-4.
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7) The program develops students' intrinsic motivation to learn and to do the right
thing. (program ini membantu peserta didik dalam mengembangkan intrinsic dalam
belajar, dan mampu melakukan hal-hal yang benar).

8) All school staff share responsibility for modeling and promoting good character.
(semua staf sekolah bekerjasama dalam mensosialisasikan dan mencotohkan
karakter yang baik)

9) There is leadership from both staff and students. (ada kepemimpinan dari staf dan
siswa).

10) Parents and community members are full partners in the character-building effort.
(orang tua dan masyarakat harus bekerjasama dalam pembentukan karakter anak).

11) Evaluation assesses the character of the school, the school staff's functioning as
character. (evaluasi menilai karakter sekolah, staf sekolah sebagai karakter).

Implementasi pendidikan karakter dalam kurikulum 2013.

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang bertujuan mencetak generasi-yang:
produktif, kreatif, inovatif, afektif; melalui penguatan sikap, keterampilan, dan
pegetahuan yang terintegrasi. Implementasi kurikulum 2013 merupakan aktualisasi
kurikulum dalam pembelajaran dan pembentukan kompetensi serta karakter peserta
didik. Hal tersebut menuntut keaktifan guru dalam menciptakan dan menumbuhkan
berbagai kegiatan sesuai dengan rencana yang telah diprogramkan secara prosedur
seperti: merancang pembelajaran efektif dan bermakna atau menyenangkan, pemanasan
dan apersepsi dengan memotivasi peserta didik untuk menghadapi materi yang akan
dijelaskan, eksplorasi (menjajaki pengetahuan peserta didik), konsolidasi pembelajaran

(kegiatan mengaktifkan kemampuan siswa agar mereka mampu menyelesaikan
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masalah mereka sendiri), pembentukan sikap, kompetensi dan karakter dengan
memberikan pemahaman kepada mereka tentang pemahaman Kkonsep, lalu
memperaktikkannya dalam kehidupan nyata, kehidupan sehari-hari, dan akhirnya
menjadi sebuah kebiasaan, terciptanya sikap yang baik, dan penilaian formatif
(penilaian ditengah-tengah materi yang sedang berlangsung) sebagai bahan evaluasi ke

arah yang lebih baik*
1. Pendidikan Karakter Dalam Kurikulum 2013.

Pendidikan karakter dalam kurikulum 2013 bertujuan untuk meningkatkan mutu
proses dan hasil pendidikan, yang mengarah pada pembentukan karakter, budi pekerti,
akhlak mulia secara utuh, terpadu, dan seimbang sesuai dengan Standar Kompetensi
Lulusan (SKL) pada setiap satuan pendidikan. Melalui implementasi kurikulum 2013
yang berbasis kompetensi, dan karakter dengan pendekatan tematik. dan kontekstual
diharapkan pelajar dapat secara mandiri meningkatkan dan mengerahkan
pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi nilai-nilai karakter yang ada pada

bahan ajar, akhlak mulia sehingga nampak dalam prilaku sehari-hari.

Kurikulum 2013 membentuk peserta didik dengan pendekatan scientific yaitu:
mengamati, bertanya, dan menalar, mengasosiasi, dan menyimpulkan terhadap ilmu
yang telah diajarkan, dan sedang diajarkan. Peserta didik diberi mata pelajaran yang
sudah terintegrasikan dengan muatan pendidikan karakter di dalamnya agar memiliki
pengetahuan tentang lingkungan, kehidupan, dan memiliki pondasi pribadi yang kokoh,

tangguh dalam kehidupan sosial serta kreatifitas yang lebih baik. Pendidikan karakter

33 Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi..., 99-102.
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mengatur tata krama, prilaku manusia pada aturan khusus, hukum, norma, adat
kebiasaan dalam kehidupan sosial yang memiliki dampak sangat kuat pada sikap mental

manusia secara personal dalam kehidupan sehari-hari.>*

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 65 Tahun. 2013 tentang
standar proses pendidikan Dasar dan Menengah bahwa “proses pembelajaran
sepenuhnya diarahkan pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotor secara holistic atau
utuh, artinya pengembangan tiga ranah di atas tidak dapat dipisahkan antara yang satu
dengan yang lainnya” Dengan demikian, proses belajar, mengajar secara utuh akan
melahirkan kualitas pribadi yang mencerminkan keutuhan penguasaan dari tiga ranah
yang sudah disebutkan sebelumnya (kognitif, afektif, dan keterampian). Di dalam
peraturan menteri itu juga dijelaskan tentang standar proses pendidikan dasar dan
menengah “pelaksanan pembelajaran terdiri dari persyaratan pelaksanaan proses
pembelajaran, dan pengelolaan kelas, serta pelaksaan pembelajaran yang terdiri dari
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup yang sudah ditetapkan dalam RPP”.*°
Terkait dengan kurikulum pendidikan karakter, ada beberapa ciri-ciri-ciri secara umum

dalam kurikulum pendidikan karakter yaitu:*¢

a. Lebih menitik beratkan kepada pencapaian target kompetensi daripada penguasaan
materi.

b. Lebih mengakomodasikan keragaman kebutuhan dan sumber daya pendidikan yang

tersedia.
3% Laili Jannah “Penerapan Karakter Dalam Kurikulum”..., 84.
% Ibid., 85.

36 Salahudin dan Irwanto Alkarienciehie, Pendidikan Karakter...,186,
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c. Memberi kebebasan yang lebih luas kepada pelaksana pendidikan di lapangan untuk
mengembangkan dan melaksanakan program pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan

2. Pembelajaran pendidikan karakter dalam kurikulum 2013

Pembelajaran dalam menyukseskan implementasi kurikulum 2013 merupakan
keseluruhan dari proses belajar, pembentukan kompetensi, dan karakter pelajar yang
telah ditetapkan. Untuk kebutuhan tersebut, kompetensi inti (KI), kompetensi dasar
(KD), materi standar, indikator, hasil belajar, dan waktu yang dibutuhkan harus sudah
direncanakan, dan ditetapkan sesuai dengan kebutuhan , dan kepentingan
pembelajaran yang optimal. Dalam hal ini, pembelajaran pada hakekatnya adalah
proses interaksi antara pelajar dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan
perilaku ke arah yang lebih baik. Dalam kurikulum 2013, kegiatan pembelajaran
meliputi kegiatan awal atau pendahuluan, kegiatan inti atau pembentukan kompetensi

dan karakter, serta kegiatan penutup atau kegiatan akhir.?’
a. Kegiatan pendahuluan

Berdasarkan amanat kurikulum 2013, dalam kegiatan pendahuluan guru
menyiapkan muridnya secara fisik, dan psikis untuk mengikuti proses pembelajaran.
Pendahuluan merupakan kegiatan awal yang dilakukan oleh seorang guru kepada
peserta didiknya untuk memberi apersepsi atau penguatan terhadap peserta didik, dan
memberikan motivasi serta stimulus kapada anak didiknya supaya mereka para murid

mendapat kesiapan untuk menerima pelajaran, materi baru, dan merefress ingatan

37 Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi..., 125-132.
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mereka terhadap pelajaran yang sudah dipelajari minggu sebelumnya. Setelah
dianggap cukup bahwa anak murid sudah siap menerima materi lanjutan, atau materi
baru, maka selanjutnya guru akan melanjutkan pembelajaran pada tahap berikunya
yaitu pada kegiatan inti. Juga dalam kegiatan pendahuluan, guru bisa melakukannya

dengan cara pembinaan keakraban dan pre-test.

1) Pembinaan keakraban dilakukan untuk membuat iklim pembelajaran yang
kondusif bagi pembentukan kompetensi peserta didik, sehingga terbentuklah
hubungan yang harmonis antara guru sebagi fasilitator dan murid, dan diantara
sesama pelajarnya. Dengan demikian, pendidik perlu memperlakukan peserta
didiknya sebagai individu yang mempunyai persamaan, dan perbedaan individual.
Tahap keakraban tersebut dilakukan dengan tujuan untuk mengkondisikan para
pelajar agar mereka siap melakukan kegiatan belajar. Oleh karena itu antara
peserta didik yang satu dengan yang lain harus terlebih dahulu saling mengenal
satu sama lain untuk terbinanya keakraban baik antara guru dengan murid,
maupun antara murid dengan murid yang lainnya. Terbinanya suasana keakraban,
dengan saling mengenal antara yang satu dengan yang lainnya merupakan hal
yang paling pokok, dan utama untuk mengembangkan sikap terbuka dalam proses
pembelajaran, dan pembentukan kompetensi peserta didik. Kegiatan keakraban ini
penting dilakukan oleh guru sebagai fasilitator sebelum memulai kegiatan inti
dalam proses pembelajaran. Hal tersebut diasumsikan bahwa peserta didik tidak

dapat berpartisipasi secara optimal dalam kegiatan pembelajaran jika belum saling



40

mengetahui, dan belum akrab antara yang satu dengan yang lain.>® Adapun

langkah-langkah yang bisa dilakukan dalam kegiatan keakraban antara lain:

a) Guru pertama kali memperkenalkan dirinya kepada pelajarnya dengan
memberi salam, menyebut nama, alamat, pendidikan terakhir, dan tugas
pokoknya di sekolah.

b) Masing-masing murid memperkenalkan namanya satu-persatu dengan
memberi salam, menyebutkan nama, alamat, dan pengalaman dalam
kehidupan sehari, serta alasan mereka belajar di sekolah tersebut.

2) Pretes (Tes Awal)

Setelah melakukan kegiatan keakraban, selanjutnya dilanjutkan dengan pretes.
Pretes ini dilakukan dengan tujuan untuk menjajagi proses pembelajaran yang
akan dilaksanakan. Oleh sebab itu kegiatan ini memiliki peranan penting dalam

proses belajar, mengajar. Pretes ini berfungsi untuk:

a) Menyiapkan peserta didik dalam proses belajar, karena dengan pretes, pikiran
mereka akan terfokus tertuju pada soal yang harus mereka selesaikan.

b) Mengetahui tingkat kemajuan asing-masing murid sebelum proses belajar-
mengajar dilakukan. Hal ini dapat dilakukan perbandingan hasil antara hasil
pretes dan post tes.

c) Mengetahui kemampuan awal yang telah dikuasai oleh para pelajar

mengenai bahan ajar yang akan dijadikan topic dalam proses pembelajaran.

%8 1bid., 126.
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d) Mengetahui darimana seharusnya proses pembelajaran dimulai, tujuan-
tujuan mana yang telah dikuasai peserta didik, dan tujuan-tujuan mana

yang mendapat penekanan, dan perhatian khusus.

untuk mencapai fungsi nomer tiga, dan empat maka hasil pretes harus segera
diperiksa oleh guru yang bersangkutan sebelum dilanjutkan dengan kegiatan
inti dilaksanakan atau sebelum memasuki materi atau modul. Pemeriksaan ini
harus dilakukan secara cepat dan cermat, sehingga tidak akan mengganggu
suasana belajar kedepannya, dan tidak mengganggu konsentarasi peserta didik
ketika pembelajaran sedang berlangsung. Oleh karena itu, pada waktu
pemeriksaan hasil pretes, siswa perlu diberikan tugas tambahan seperti
membaca hand out, atau text books, atau modul, atau sumberajar lainnya.
Pretes sebaiknya diberikan dalam bentuk tulisan, bukan lisan meskipun bisa

saja dilakukan dengan lisan, maupun dengan perbuatan.

b. Kegiatan inti atau pembentukan kompetensi dan karakter

Kegiatan ini meliputi penyampaian informasi, membahas kompetensi
standar untuk membentuk kompetensi dan karakter peserta didik, serta saling
bertukar pendapat, pengalaman, ide dalam membahas materi ajar, serta mencari
pemecahan permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik. Dalam kegiatan
pembelajaran, pelajar dibantu oleh guru dalam melibatkan diri untuk membentuk
kompetensi dan karakter, serta mengembangkan dan memodifikasi kegiatan
pembelajaran.

Pembentukan kompetensi dan karakter pelajar penting dilakukan dengan

tenang, menyenangkan, hal tersebut tentu saja menuntut aktivitas dan kreativitas
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guru dalam menciptakan lingkungan yang kondusif. Pembentukan kompetensi

dan karakter baru di akui efektif, jika seluruh pelajar terlibat secara aktif, baik

mental, fisik maupun sosialnya. Pembentukan kompetensi dan karakter ini

ditandai dengan keikutsertaan pelajar dalam pengelolaan proses belajar mengajar

(participative teachingand learning). Dan dalam mewujudkan pembentukan

kompetensi dan karakter, guru bisa melakukan beberapa cara, tergantung situasi,

kondisi, dan kebutuhan serta kemampuan peserta didik. Berikut ini beberapa

prosedur yang bisa dilakukan oleh guru dalam pembentukan kompetensi dan

karakter adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Berdasarkan kompetensi dasar dan materi standar yang sudah ditetapkan
dalam RPP, guru menerangkan kompetensi minimal yang harus dicapai
oleh pelajar, dan cara belajar individual.

Guru menjelaskan materi ajar secara logis dan sistematis, pokok materi
dijabarkan dengan jelas atau secara tertulis di papan tulis. Guru memberi
kesempatan kepada muridnya untuk bertanya sampai materi pokok dapat
dikuasai oleh peserta didik.

Membagikan materi standar atau sumber belajar berupa hand out dan
fotokopi beberapa bahan yang akan dipelajari.

Membagikan lembaran kegiatan berisi tugas tentang materi ajar kepada
masing-masing murid.

Guru memantau dan memriksa hasil tugas siswanya, sekaligus memberikan

bantuan, arahan bila ada kesulitan dalam memahami materi ajar.
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6) Setelah diperiksa secara bersama-sama dengan cara menukar pekerjaan
temannya kepada tamannya yang lain, kemudian guru menjelaskan, dan
memberi penguatan terhadap jawaban muridnya bila ada kekurangan dalam
jawaban siswanya.

Dalam pembentukan karakter dan kompetensi perlu diusahakn untuk
melibatkan peserta didik semaksimal mungkin. Melibatkan siswa adalah
memberikan kesempatan dan mengikutsertakan mereka untuk turun ambil
bagian dalam proses pembelajaran. Hal demikian dilakukan guna untuk
saling bertikar pengetahuan antarsiswa, antarsiswa dengan guru mengenai
topic yang dibahas. Untuk mencapai kesepakatan, kesamaan, kecocokan
dan keselarasan menentukan persetujuan atau kesimpulan tentang gagasan
yang dapat ditindak lanjuti berhubungan dengan bahan ajar yang diajarkan.

c. Kegiatan Akhir atau Penutup

Kegiatan ini biasanya guru memberikan tugas kepada siswanya berupa post
test berdasarkan materi ajar yang sudah dibahas dan telah diajarkan kepada
siswanya. Tugas tersebut dilakukan sebagai tindak lanjut dari kegiatan inti dalam
pembelajaran, dan tugas post test itu juga sebagai upaya pengayaan, dan remedial

terhadap kegiatan inti pembelajaran atau pembentukan kompetensi.

Berdasarkan hasil analisis terhadap kegiatan belajar, dan terhadap tugas-tugas
modul, hasil tes, dan ulangan dapat diperoleh tingkat kemampuan belajar setiap
peserta didik hasil analisis ini dipandukan dengan catatan-catatan yang ada pada

program mingguan dan harian, untuk digunakan sebagai bahan tindak lanjut
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proses pembelajaran yang sudah dilakukan. Program ini juga mengidentifikasi

modul yang perlu diulang, siswa yang remidi, dan mengikuti pengayaan.

Dalam kegiatan penutup diakhiri dengan memberikan post tes kepada
muridnya, sebagaimana pretes memiliki banyak kegunaan, begitu juga dengan
post tes memiliki banyak kegunaan, terutama dalam melihat keberhasilan

pembelajaran. Adapun fungsi post tes antara lain:

1) Untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap kompetensi
yang telah ditentukan, baik secara individu maupun kelompok. Hal tersebut
dapat diketahui dengan membandingkan hasil pretes dan post tes.

2) Untuk mengetahui kompetensi dan tujuan-tujuan yang dapat dikuasai dan
belum dikuasai oleh peserta didik,.

3) Untuk mengetahui peserta didik siapa yang ikut remedial, yang mmbutuhkan
pengayaan, dan untuk mengetahui tingkat kesulitan yang dialami oleh peserta
didik dalam mengerjakan modul atau hand out.

4) Sebagai bahan acuan untuk melakukan perbaikan terhadap komponen-
komponen modul, dan proses pembelajaran yang telah dilaksanakan, baik
terhadap perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi.

3. Kiriteria Keberhasilan
Keberhasilan implementasi kurikulum 2013 dalam pembentukan kompetensi dan
karakter peserta didik dapat di lihat dari segi proses, dan dari segi hasil. Dari segi
proses, pembentukan kompetensi dan karakter dinyatakan berhasil dan berkualitas
jika seluruh atau maksimal 75% peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik, mental,

maupun sosial dalam proses pembelajaran, di samping mereka para peserta didik



45

menunjukkan semangat, motivasi yang tinggi dalam belajar, dan rasa percaya diri
pada mereka. Adapun dari segi hasil,proses pembentukan kompetensi dan karakter
dikatakan berhasil jika terjadi perubahan perilaku yang baik kepada peserta didik
secara keseluruhan atau sekurang-kurangnya 75% dari jumlah peserta didik. Ini
berarti jika tujuan pembelajaran bersifat afektif dan psikomotorik, maka tidak cukup
hanya diajarkan dengan modul, atau sumber yang mengandung nilai kognitif.
Namun dibutuhkan juga penghayatan yang disertai pengalaman nilai-nilai karakter
yang dimanifestasikan dalam prilaku (behavioral skill) sehari-hari. Keberhasilan
implementasi kurikulum 2013 berbasis kompetensi dan karakter dibagi menjadi tiga
keriteria yaitu: jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang.*
a. Jangka pendek
1) Sekurang-kurangnya 75 persen isi dan prinsip-prinsip pembelajaran dapat
dipahami, diterima dan diterapkan oleh peserta didik dan guru kelas.*°
2) Sekitar 75 persen peserta didik merasa mendapat kemudahan, senang dan
memiliki kemauan belajar yang tinggi.*!
3) Para peserta didik berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran.
4) pembelajaran yang dikembangkan dapat menumbuhkan minat belajar
peserta didik untuk belajar lebih lanjut.
b. Jangka mengengah
1) Adanya umpan balik kepada pengajar atau guru tentang pembelajaran yang

dilakukan bersama peserta didik.

3 1bid., 131-132.
40 E.Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 ( Bandung: Rosdakarya, 2015), 132.
41 |

Ibid., 132.
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2) Para peserta didik menjadi insan yang kreatif dan mampu menghadapi
berbagai permasalahan yang dihadapinya.

3) Para peserta didik tidak memberikan pengaruh negative terhadap
masyarakat lingkungannya dengan cara apapun.*?

c. Jangka panjang

1) Adanya umpan balik terhadap guru tentang pembelajaran yang dilakukan
bersama peserta didik..

2) Para peserta didik menjadi insan yang kreatif dan mampu menghadapi
berbagai permasalahan yang dihadapinya.

3) para peserta didik tidak memberikan pengaruh negatif terhadap masyarakat

lingkungannya dengan cara apapun.*’

42 |bid., 132.
43 |bid., 132.
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MATODE PENELITIAN

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian adalah usaha peneliti untuk menetapkan sudut pandang
atau cara mendekati persoalan yang dipilih oleh peneliti sesuai dengan tujuan
penelitian yang telah ditetapkan.! Penelitian disini akan menggunakan pendekatan
kualitatif- studi teks dan ditunjang dengan penelitian lapangan. Jenis penelitian ini
adalah penelitian literature yang melakukan analisis konten terhadap buku teks pada
mata pelajaran Figih kelas X kurikulum 2013 Madrasah Aliyah. dan penelitian ini
juga merupakan penelitian lapangan untuk melihat implementasi pembelajarannya
dan penanaman nilai pendidikan karakter di sekolah Madrasah Aliyah. Muallimat
NW Pancor Lombok Timur. Maka jenis penelitian ini bukan penelitian lapangan,
tetapi lebih kepada penelitian literature, karena lapangan hanya penunjang.

2. Sumber Data dan Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini sumber data primer adalah buku Figih kelas X kurikulum 2013
dengan muatan pendidikan karakter. Sedangkan informan kunci adalah guru Figih
kelas X Madrasah Aliyah Muallimat Nahdhatul Wathan Pancor untuk melihat
implementasinya dalam proses pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar
kelas sekitar lingkungan sekolah. Setelah melakukan analisyis content pada buku
Fikih Kelas X kurikulum 2013 dengan muatan pendidikan karakternya, kemudian

penelitian ini akan dilanjutkan dengan terjun kelapangan dengan peneliti langsung

"Indrawan, dan Poppy Yaniati, Metodologi Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Campuran (Bandung:
Refika Aditama, 2017), 28.
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mendatang objek atau tempat penelitian yaitu Madrasah Aliyah Muallimat Nahdhatul
Wathan Pancor untuk melihat implementasinya dalam proses pembelajaran dengan

cara: observasi, wawancara, dan dokumentasi.

3. Teknik Pengumpulan data
a. Observasi

Observasi digunakan untuk mengamati langsung bagaimana proses pemebelajaran
pendidikan karakter yang sudah terintegrasikan pada setiapa mata pelajaran, dan
dalam hal ini khususnya pada mata pelajaran Figih di Madrasah Aliyah Muallimat
Nahdhatul Wathan Pancor. Dan jenis observasi yang akan dilakukan peneliti adalah
dengan observasi langsung (observasi partisipan) yakni peneliti secara fisik
langsung ke lokasi/tempat penelitian untuk mengumpulkan data sesuai dengan
permasalahan yang ingin dikaji. Yang kedua adalah dengan observasi tidak
langsung melalui elektronik dengan tujuan bila ada sesuatu yang tidak jelas ketika
melakukan penelitian observasi langsung,bisa dikonfirmasi lewat elektronik (via
SMS, email, dan sejenisnya.>
b. Dokumentasi

Yaitu pengumpulan data melalui studi dokumentasi diartikan sebagai upaya untuk
memperoleh data dan informasi berupa catatan tertulis/gambar yang tersimpan
berkaitan dengan masalah yang diteliti.> Dalam penelitian ini peneliti akan
mendokumentasikan: 1) nilai-nilai pendidikan karakter yang yang termuat dalam
buku Figih kelas X kurikulum 2013 untuk Madrasah Aliyah, 2) RPP yang sudah

dibuat oleh guru Fikih kelas X, 3) pelaksanan pembelajaran dan penanaman nilai-

2 Ibid., 134-135.
3 1bid., 139.
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nilai pendidikan karakter di Madrasah Aliyah Muallimat Nahdlatul Wathan Pancor;
proses belajar, mengajar di dalam kelas dan di luar kelas sekitar lingkunga sekolah,
4) kegiatan-kegiatan pendukung lainnya dalam proses penanaman pendidikan
karakter bagi peserta didik di Madrasah Aliyah Nahdlatul wathan Pancor.
c. Wawancara

Wawancara dan observasi bisa dilakukan secara bersamaan. Wawancara
digunakan untuk mendapatkan informasi secara mendalam dari apa yang sudah
diamati. Wawancara mendalam artinya, suatu kegiatan yang dilakukan untuk
mendapatkan informasi secara langsung dengan mengajukan pertanyaan kepada nara
sumber (informan). Kegiatan wawancara dilakukan antara peneliti dengan informan
seperti guru mata pelajaran yang bersangkutan yaitu guru Fikih, dan dengan peserta
didik untuk melihat respon mereka terhadap muatan pendidikan karakter yang
termuat dalam buku Fikih, serta kesan mereka terhadap guru mereka terkait dengan
proses pembelajaran dalam rangka mengajarkan nilai-nilai karakter yang sudah
terintegrasikan pada setiap mata pelajaran. Selanjutnya dalam penelitian ini, peneliti
akan menggunakan wawancara terstruktur dan tidak tersetruktur.* Wawancara
terstruktur adalah wawancara yang oleh peneliti sudah menetapkan bentuk-bentuk
pertanyaan yang akan ditanyakan kepada informan, sedangkan tidak terstruktur
adalah dilakukan secara spontanitas dan terkadang tidak disadari oleh informan
bahwa dia sedang diwancara untuk menggali informasi/ data penelitian karena

mengalir secara alami tanpa direkayasa.

4 Moleong, Metodologi Penelitian, 190.
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4. Analisis Data

Analisis data dilakukan melalui proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang
sudah terkumpul kemudian dianalisis melalui metode deskriptif kualitatif. Langkah-
langkah yang dilakukan adalah: 1) menemukan jenis-jenis muatan pendidikan
karakter yang ada pada buku Fikih kelas X tingkat satuan pendidikan Madrasah
Aliyah/sederajat yang sudah ditetapkan dalam kurikulum 2013, 2) melakukan analisis
berdasarkan standar isi, standar proses yang berhubungan dengan proses penerapan
pembelajaran Fikih kelas satu Madrasah Aliyah dengan muatan pendidikan karakter,
dan SKL (standar kelulusan). Peneliti melakukan analisis data sesuai dangan apa
yang diungkapkan oleh Miles dan Huberman, yaitu bahwa analisis data kualitatif
dilakukan dengan 3 langkah yaitu: (1) Reduksi data, yaitu pengurangan, pemotongan
atau mengurangi data yang tidak perlu, dan mengorganisasi data menjadi yang lebih
baik sehingga di temukanlah kesimpulan hasil akhir yang mksimal dan memadai, (2)
Penyajian data, yaitu menemukan data-data yang telah diperoleh, kemudian disusun
secara sistematis, dari bentuk informasi yang kompleks menjadi sederhana namun
selektif, (3) penarikan kesimpulan atau verifikasi, yaitu menarik kesimpulan dari

yang umum ke khusus atau deduktif.®

5. Keabsahan Data

Keabsahan data adalah point mutlak dan terpenting dalam penelitian kualitatif

yang tidak bisa dipisahkan. Keabsahan data itu merupakan wujud supaya data yang

5 Mardiyah, Kepemimpinan kiai dalam Memelihara Budaya Organisasi (Malang: Aditya, 2015), 253.
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didapatkan dapat dipetanggungjawabkan kebenarannya dengan melakukan verifikasi
data yang disertai dengan keabsahan data. Menurut Lincoln dan guba yang dikutip
oleh Mardiyah dalam bukunya “kepemimpinan kiai dalam memelihara budaya
organisasi”, di dalamnya disebutkan bahwa pelaksanaan pengecekan keabsahan data
didasarkan pada empat kriteria yaitu: credibility atau kepercayaan, transferability atau
peralihan, dependability atau ketergantungan, dan confirmability atau kepastian.®

Dan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kevalidan data dengan cara:

a. Participant observation atau observasi partisipan, Hal ini dilakukan guna untuk
memperkuat dan mempertajam kevalidan data, sehingga data yang diperoleh tidak
diragukan lagi, baik oleh peneliti sendiri maupun orang lain.

b. Cross check , yakni memeriksa kembali hasil laporan penelitian yang berupa
uraian data dan hasil interpretasi peneliti.

c. Triangulasi

Triangulasi ini dilakukan untuk melakukan pengecekan terhadap penggunaan
metode pengumpulan data, apakah informasi yang didapat dengan metode interview
sama dengan metode observasi, atau apakah hasil observasi sesuai dengan informasi
yang diberikan ketika di-interview. Begitu pula teknik yang dilakukan untuk menguiji
sumber data, apakah sumber data ketika diinterview dan diobservasi akan
memberikan informasi yang sama atau berbeda. Apabila berbeda maka peneliti harus

dapat menjelaskan perbedaan itu, tujuannya adalah untuk mencari kesamaan data

¢ 1bid., 117.
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dengan metode yang berbeda.” Adapun cara yang ditempuh oleh peneliti dalam

proses triangulasi dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan dua cara yaitu:

1. Silang antar metode, yaitu: membandingkan data hasil observasi dan
dokumentasi dengan data hasil wawancara.

2. Silang antar informan yaitu: membandingkan pendapat/teori dari seseorang
dengan orang lain dari pakar ahli yang sesuai dengan objek penelitian. ®

G. Sistematika Penulisan

Pembahasan dalam tesis ini terdiri dari lima bab, dan masing-masing bab terdiri dari

beberapa subbab, susunan sistematis sebagai berikut:

BAB | (satu) , Pendahuluan. pendahuluan terdiri: latar belakang masalah, identifikasi
dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian

terdahulu, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il (dua), Kajian Teoritik. Kajian teoritik terdiri dari: konsep dasar, pendidikan
karakter, dasar-dasar pendidikan karakter, manfaat pendidikan karakter, tujuan
pendidikan karakter, prinsip-prinsip karakter, implementasi pendidikan karakter dalam
kurikulum 2013, dan analisis muatan (konten) pendidikan karakter dalam kurikulum

2013.

BAB IlI yaitu Analisis Isi. Analisis isi menganalisis tentang nilai-nilai pendidikan

karakter yang terdapat dalam buku ajar, buku Fikih kelas X kurikulm 2013.

7 Burhan Burgin, Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan llmu Sosial Lainnya.
(Jakarta: Kencana Prenama Media Group, 2010), 265.
8 Moleong, Metode Penelitian, 331.
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BAB 1V, Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Buku Fikih Dalam Pembelajaran
Fikih Di Madrasah Aliyah, di dalamnya berisi profil madrasah, dan implementasi
pendidikan karakter pada buku Fikih kelas X kedalam pembelajaran Fikih di Madrasah

Aliyah Muallimat NW Pancor.

BAB V, Penutup. Penutup terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Muatan Pendidikan Karakter Dalam Buku Fikih Kelas X Kurikulum
2013.

Sebagaimana dipaparkan pada bab sebelumnya bahwa jenis penelitian ini
adalah analisis isi (Conten Analysis) dan yang akan di analisis adalah buku
siswa Fikih kurikulum 2013 yang diterbitkan oleh Kementerian Agama Republik
Indonesia 2014. Peneliti hanya menganalisis nilai muatan karakter pada buku
siswa, karena setelah melihat buku guru ternyata isinya sama dari segi
pendalaman muatan nilai karakter. yang berbeda antara buku guru dan buku siswa
adalah; 1) buku pegangan guru terdapat petunjuk guru dalam mengajarkan materi
ajar, sementara buku siswa tidak ada., 2) jawaban dari pertanyaan-pertanyaan
latihan yang terdapat pada buku siswa ada pada buku guru, dan tidak ada pada

buku siswa.

Analisis isi ini digunakan untuk mengungkapkan prosentase dari muatan
nilai-nilai karakter dalam buku tersebut. Teknik analisis isi dilakukan untuk
mendeskripsikan nilai-nilai karakter yang terdapat dalam buku siswa mata
pelajaran Fikih Kurikulum 2013. Nilai karakter yang dititikberatkan adalah 18
nilai  karakter yang dirumuskan oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Nasional yaitu: (1) Religius, (2) Jujur, (3) Toleransi, (4) Disiplin,
(5) Kerja keras, (6) Kreatif, (7) Mandiri, (8) Demokratis, (9) Rasa Ingin

Tahu, (10) Semangat Kebangsaan, (11) Cinta Tanah Air, (12) Menghargai
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Prestasi, (13) Bersahabat/ Komunikatif, (14) Cinta Damai, (15) Gemar
Membaca, (16) Peduli Lingkungan, (17) Peduli Sosial, & (18) Tanggung

Jawab.!

Buku siswa yang digunakan sebagai objek penelitian dan sumber data
diperoleh dengan cara mengakses dari web Kemendikbud kemudian peneliti
mengkroscek kebenarannya antara yang di download dengan hardcopy pada saat
melakukan penelitian di Madrasah Muallimat Nahdlatul Wathan Pancor dan
terbukti hasilnya sama, tidak ada pengurangan maupun penambahan antara yang
di download dengan hardcopynya. Sehingga dalam menganalisis isi buku yang
berhubungan dengan muatan pendidikan karakter, peneliti menggunakan
keduanya vyaitu materi yang sudah di download dan hardcopynya. Objek
penelitian dan sumber data terdiri dari 1 buku, yakni buku siswa kelas X

kurikulum 2013 untuk Madrasah Aliyah.

Buku Fikih terdiri dari: a) halaman sampul/cover. Halaman sampul terdapat
logo “ikhlas beramal” Kementerian Agama Republik Indonesia 2014 pojok atas
sebelah kiri dan pojok atas sebelah kanan gambar buku bertuliskan kurikulum 2013
dan di tengah-tengahnya bertuliskan keterangan ‘“Buku Siswa Fikih Pendekatan
Saintifik Kurikulum 2013 Madrasah Aliyah kelas X dengan latar gambar
“Kakbah”., b) lembaran pertama informasi awal tentang penerbit, konstributor,

penelaah, penyelia penerbitan, jumlah halaman (170 halaman), cetakan., c) kata

" Kemendiknas No 17, Tahun 2010, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa:
Pedoman Sekolah (Jakarta: Badan Penelitian dan Pengembangan), 9-10. Dan Dikuatkan Lagi
Dalam Perpres No 87 Pasal 3, Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter /PPK (Jakarta.
2017), 4.
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pengantar., d) pedoman transliterasi Arab-Latin., e) daftar isi., ) bab 1., g) bab 2., h)
bab 3., 1) bab 4., j) bab 5., k) bab 6., ) bab 7., m) bab 8., n) bab 9., 0) bab 10., p) bab

11., K) daftar pustaka..2,

Di dalamnya tercantum beberapa gambar sebagai media penjelas dalam

menyampaikan bahasan atau topik yang terdapat dalam setiap bab.

Tabel 4.1

llustrasi gambar

NO BAB Keterangan Gambar Sumber Gambar
Sampul Kakbah
1 1. Konsep Wanita salat dipingging | www.republika.co.id

Fikih dalam | jalan di samping gerobak

Islam jualannya
2 2. Pengurusan |= Beberapa siswi www.pengumpulhikmah.
Jenazah dan sedang praktik blogspot.com
Hikmahnya menangani jenazah
dalam kelas.

= Bapak-bapak sedang
memandikan jenazah.
= Beberapa anak laki-

laki sedang praktik www.Zikideen.wordpress

tata cara pelaksanaan | .com

?Kementerian Agama Republik Indonesia, Buku Siswa Fikih Pendekatan Saintifik 2013 Kelas X
Madrasah Aliyah (Jakarta: KDT, 2014), iii-169.


http://www.republika.co.id/
http://www.pengumpulhikmah.blogspot.com/
http://www.pengumpulhikmah.blogspot.com/
http://www.zikideen.wordpress.com/
http://www.zikideen.wordpress.com/
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pengafanan jenazah

www.Sadanari.blogspot.c

om
3. Zakat dan Amil zakat sedang www.Pengumpulhikmah.
Hikmahnya membagikan zakat blogspot.com
kepada mustahik.
Dua orang wanita
sedang berdiri di
pinggir jalan raya
sambil memegang www.Nusaonline.com
spanduk bertulis aku
cinta zakat.
4. Haji dan Ka’bah www.Zadulmaadwisata.c
Umrah Rombongan jamaah om
haji sedang menaiki www.jateng.kemenag.go.i
tangga pesawat d
menuju Kakbah
baitullah
5 Qurban dan Peyembelihan sapi WWW.man.com &
Aqgigah qurban Www.energitoday.com

Kurisan anak pada

WWW.eviindrawanto.com



http://www.sadanari.blogspot.com/
http://www.sadanari.blogspot.com/
http://www.pengumpulhikmah.blogspot.com/
http://www.pengumpulhikmah.blogspot.com/
http://www.nusaonline.com/
http://www.zadulmaadwisata.com/
http://www.zadulmaadwisata.com/
http://www.jateng.kemenag.go.id/
http://www.jateng.kemenag.go.id/
http://www.man.com/
http://www.energitoday.com/
http://www.eviindrawanto.com/
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waktu agigah

6 6 Pepemilikan = Gambar rumah, www.bbandm.wordpress.
dalam Islam sertifikat rumah, dan | com
uang sebagai
administrasi
pembuatan sertifikat
= Penggusuran rumah WwWw.antaranews.com
7 7 Pasar, toko, dan pusat WWW.man.com &
Perekonomian perbelanjaan lainnya. www.artikel.maslisasman
Dalam Islam abawi.com.
8 8 Pelepasan dan |= Gambar dua orang www.jabar.kemenag.go.i
Perubahan laki-laki memberi d
Kepemilikan dan menerima al-
Harta Qura’n
= Seorang laki-laki
memberikan uang
kepada pengemis www.shultansatria.blogsp
ot.com
9 9 Wakalah dan | Jabat tangan www.curcolberilmu.blogs
Sulhu pot.com
10 10 Daman dan Laki-laki sedang www.philmini.blogspot.c
Kafalah) dipasung dilehernya om
11 11 Riba, Bank BANK dan gambar Www.Vvisimisi1689.blogsp



http://www.bbandm.wordpress.com/
http://www.bbandm.wordpress.com/
http://www.antaranews.com/
http://www.man.com/
http://www.artikel.maslisasmanabawi.com/
http://www.artikel.maslisasmanabawi.com/
http://www.jabar.kemenag.go.id/
http://www.jabar.kemenag.go.id/
http://www.shultansatria.blogspot.com/
http://www.shultansatria.blogspot.com/
http://www.curcolberilmu.blogspot.com/
http://www.curcolberilmu.blogspot.com/
http://www.philmini.blogspot.com/
http://www.philmini.blogspot.com/
http://www.visimisi1689.blogspot.com/
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dan Asuransi terlihat dua orang sedang | ot.com &

memberi dan menerima www.islampos.com

uang riba

Tabel di atas menunjukkan bahwa buku siswa mata pelajaran Fikih kelas X
kurikulum 2013 disajikan dalam bentuk teks untuk memaparkan, menjelaskan isi
buku yang dipertegas dengan gambar. Peran ilustrasi gambar adalah untuk
menerangkan sesuatu artinya dengan adanya gambar, dapat mempermudah
seseorang untuk memahami dan menafsirkan/menjelaskan konsep tertentu. Hal

tersebut sejalan dengan pendapat para pakar ahli tentang ilustrasi.

llustrasi akar katanya bersal dari bahasa latin yaitu illustrate yang berarti
menerangi /menghias, bisa juga berarti pendukung-pendukung dalam membantu
proses pemahaman terhadap sebuah objek.?. Titi Soegiarty menyatakan, ilustrasi
dapat digunakan dalam seni musik, seni drama, yang berarti musik yang
menghiasi/membantu pemahaman terhadap sesuatu.* lustrasi secara umum adalah
gambar/foto yang bertujuan menjelaskan teks dan sekaligus menciptakan daya
tarik dengan adanya ilustrasi. > Kusmiyati menyatakan, ilustrasi gambar yaitu
gambaran singkat alur cerita untuk menjelaskan adegan cerita.® Menurut Kamus

Besar Indonesia, ilustrasi adalah gambar untuk membantu, memperjelas isi buku,

3 Maman Tocharman, Pendidikan Seni Rupa (Bandung: Upi Press, 2006), 199.

4 1bid., 199.

5 M. Dimas Yudi Witjaksono, “Penggunaan Media Gambar Ilustrasi Dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Seni Budaya Dan Keterampilan Peserta Didik Kelas 3 MIN 7 Bandar Lampung”
(Skripsi—IAIN Raden Intan Lampung, 2017), 12

6 1bid.,13


http://www.visimisi1689.blogspot.com/
http://www.islampos.com/
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karangan, seperti gambar, desain atau diagram untuk penghias.” Berdasarkan
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ilustrasi gambar, mampu menjelaskan
pesan yang tersirat pada suatu gambar termasuk dalam penyampaian pesan
karakter tertentu yang terkandung dalam sebuah gambar. Kondisi seperti itu
menggambarkan bahwa buku tersebut dapat diadakan telaah isi buku terkait

dengan muatan pendidikan karakternya

Buku ajar Fikih kelas X terbitan kementerian Agama Republik Indonesia
tahun 2014 disusun dengan huruf Times New Roman 12pt dan
A _Nefel Adeti_Qelew 18P. Jumlah halaman 170 . Konsributor naskah: Ahmad
Alfan, Ahmad Taufig Wahyudi AS, Tri Bimo Soewarno. Penelaah: Fahrurrozi.
Penyelia Penerbitan: Direktorat Pendidikan Madrasah, Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam, dan Kementerian Agama Republik Indonesia. Kata pengantar

dari Direktur Jenderal Pendidikan Islam oleh Nur Syam.

Berdasarkan hasil analisis diperoleh data bahwa muatan nilai-nilai karakter
yang terkandung pada buku Fikih siswa kelas X Madrasah Aliyah terdapat pada

kata pengantar dari bapak Nur Syam yang berbunyi

Fungsi pendidikan agama Islam untuk membentuk manusia
Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa serta berakhlak mulia dan mampu menjaga kedamaian dan
kerukunan hubungan inter dan antar umat beragama, dan
ditujukan untuk berkembangnya kemampuan peserta  didik
dalam memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai- nilai
agama yang menyerasikan penguasaannya dalam ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni.

7 Anton M.Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2008), 3.
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Untuk merespons beragam kebutuhan masyarakat modern,
seluruh elemen dan komponen bangsa harus menyiapkan generasi
masa depan yang tangguh  melalui  beragam ikhtiyar
komprehensif. Hal ini dilakukan agar seluruh potensi generasi
dapat tumbuh kembang menjadi hamba Allah yang dengan
karakteristik beragama secara baik, memiliki cita rasa religiusitas,
mampu memancarkan kedamaian dalam totalitas kehidupannya.
Aktivitas beragama bukan hanya yang berkaitan dengan aktivitas
yang tampak dan dapat dilihat dengan mata, tetapi juga aktivitas
yang tidak tampak yang terjadi dalam diri seseorang dalam
beragam dimensinya.?

Pendidikan tidak hanya sebagai proses untuk mencerdaskan anak dari
aspek kognitif saja, melainkan melalui pendidikan itu juga mampu
memperbaiki akhlak yang baik; baik dari segi perkataan juga tercermin
dalam perbuatan. Melalui pendidikan menjadikan manusia menjadi tahu
tugas dan kewajibannya terhadap Tuhannya, dan mengetahui hak dan dan
kewajibannya sesama makhluk. dan yang terpenting dengan pendidikan
itu menjadikan manusia menjadi bertakwa dan berakhlak mulia. Dengan
bertagwa dan berakhlak mulia maka akan mengontrol semua perkataan
dan perbuatannya, akan berpikir sebelum bertindak, memikirkan dampak
positif dan negatif tiap perkataan dan perbuatannya. dan untuk
memperoleh pendidikan, itu sekolah/madrasah merupakan salah satu
sarana untuk mengajarkan pendidikan yang baik sehingga terwujud tujuan
yang diharapkan oleh pendidikan itu sendiri yaitu: berakhlak mulia dan

berkarakter yang baik.

Selain ada pada kata pengantar, nilai karakter juga ditemukan pada

penjelasan kompetensi Inti yaitu KI 1 yang berbunyi “Menghayati dan

8 Kementerian Agama Republik Indonesia, Buku Siswa Fikih Pendekatan Saintifik 2013......, iii-v.
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mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong,

kerja sama, toleran, damai) santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan

sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan”.

Di dalam buku Fikih pada Kompetensi Inti (KI) terdapat tiga (3) Kompetensi

Inti, sementara berdasarkan permendikbud No. 59 tahun 2014 ada empat 4

kompetensi inti yaitu:

Ki-1

Kl-2.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Menghayati dan mengamalkan perilaku  jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai)
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia
Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, tehnologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
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Kl-4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

Sementara kompetensi Inti (KI) yang ada dalam buku Fikih siswa ada 3 yaitu:

1. Menghayati dan mengamalkan perilaku  jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai)
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

2. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, tehnologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

3. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan.

Peneliti sudah melakukan penelusuran pada semua mata pelajaran PAI seperti
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al-Qura’n al-Hadits, SKI, dan Akidah Akhlak, ternyata dari tiga mata pelajaran
tersebut ditemukan memiliki empat kompotensi (KI 1-KI 4), berbeda dengan buku
Fikih, hanya memuat 3 kompetensi yaitu: KI 1 — yang seharusnya menjadi KI 2
untuk ranah sosial, dan KI 2 seharusnya menjadi KI 3 untuk ranah pengetahuan
atau kognitif, dan KI 3 seharusnya menjadi KI 4 untuk ranah psikomotor. dan KI 1
untuk ranah spiritual tidak dicantumkan di dalam buku mata pelajaran Fikih.
Kompetensi Inti seharusnya tetap memuat 4 Kompetensi Inti (aspek spiritual,
sosial, pengetahuan, dan psikomotor) karena kompetensi Inti ibaratnya adalah
anak tangga yang harus dilalui oleh peserta didik wuntuk sampai pada
kompetensi lulusan mulai dari jenjang Madrasah Ibtidaiyah sampai pada jenjang
Madrasah Aliyah. Kompetensi Inti (KI) meningkat seiring dengan meningkatnya
usia peserta didik yang dinyatakan dengan meningkatnya kelas. Melalui
Kompetensi Inti, integrasi vertikal berbagai kompetensi dasar (KD) pada
kelas yang berbeda dapat dijaga. Sebagai  anak tangga menuju ke
kompetensi  lulusan  multidimensi, Kompetensi ~ Inti  juga  memiliki
multidimensi.  Untuk  kemudahan operasionalnya, kompetensi lulusan pada
ranah sikap dipecah menjadi dua. Pertama, sikap spiritual yang terkait dengan
tujuan pendidikan nasional membentuk peserta didik yang beriman dan
bertakwa. Kedua, sikap sosial yang terkait dengan tujuan pendidikan nasional
membentuk peserta didik yang berakhlak mulia, mandiri, demokratis, dan
bertanggung jawab. Kompetensi Inti bukan untuk diajarkan melainkan untuk
dibentuk melalui pembelajaran berbagai kompetensi dasar dari sejumlah

mata pelajaran yang relevan. Dalam hal ini mata pelajaran diposisikan
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sebagai sumber kompetensi. Apapun yang diajarkan pada mata pelajaran
tertentu pada suatu jenjang kelas tertentu hasil akhirnya adalah Kompetensi
Inti yang harus dimiliki oleh peserta didik pada jenjang kelas tersebut. Tiap
mata pelajaran harus mengacu pada Kompetensi Inti yang telah
dirumuskan. Karena itu, semua mata pelajaran yang diajarkan dan dipelajari
pada kelas tersebut harus berkontribusi terhadap pembentukan Kompetensi Inti.
Kompetensi Inti akan menagih kepada tiap mata pelajaran apa yang dapat
dikontribusikannya  dalam membentuk kompetensi yang diharapkan
dimiliki oleh peserta didik. Ibaratnya, Kompetensi Inti adalah pengikat
berbagai kompetensi dasar yang harus dihasilkan dengan mempelajari tiap
mata pelajaran serta berfungsi sebagai integrator horizontal antar mata
pelajaran. Dalam konteks ini, kompetensi inti adalah bebas dari mata
pelajaran karena tidak mewakili mata pelajaran tertentu. Kompetensi
Inti menyatakan kebutuhan kompetensi peserta didik, sedangkan mata
pelajaran adalah pasokan kompetensi. Dengan demikian, kompetensi inti
berfungsi sebagai unsur pengorganisasi (organising element) kompetensi
dasar. Sebagai unsur pengorganisasi, Kompetensi Inti merupakan pengikat
untuk organisasi vertikal dan organisasi horizontal kompetensi dasar.
Organisasi vertikal kompetensi dasar adalah keterkaitan kompetensi dasar satu
kelas dengan kelas di atasnya sehingga memenuhi prinsip belajar yaitu
terjadi suatu akumulasi yang berkesinambungan antar kompetensi yang
dipelajari peserta didik. Organisasi horizontal adalah keterkaitan antara

kompetensi dasar satu mata pelajaran dengan kompetensi dasar dari mata
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pelajaran yang berbeda dalam satu kelas yang sama sehingga terjadi proses
saling memperkuat. Rumusan Kompetensi Inti dalam buku ini menggunakan
notasi: 1) KI-1 untuk Kompetensi Inti sikap spiritual, 2) KI-2 untuk
Kompetensi Inti sikap sosial, 3) KI-3 untuk Kompetensi Inti pengetahuan
(pemahaman konsep), 4) KI-4 untuk kompetensi inti keterampilan. Urutan
tersebut  mengacu pada urutan yang disebutkan dalam Undang-undang Sistem
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 yang menyatakan bahwa kompetensi terdiri
dari kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan®

Muatan pendidikan karakter juga ditemukan pada Masing-masing bab dalam

setiap pokok pembahasan memuat pendalaman karakter, tabel (1).

Table 4.2
Muatan pendidikan karakter dalam buku

Fikih kelas X SMA/sederajat kurikulum 2013.

NO Nilai
BAB Hal Pendalaman Karakter Hal
BAB Karakter
1 Konsep Islam | 2 1.1 Membiasakan diri Religius
dan Ibadah untuk ikhlas dan taat
dalam Islam beribadah dalam

kehidupan sehari-hari

1.2 Berbuat baik kepada Religius

kedua orang tua

% SK Direktur Jenderal Pendidikan Islam No: 2676, 2013 Kurikulum 2013 Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Arab Di Madrasah Bab 1 Tentang Kerangka Dasar Dan
Struktur kurikulum 2013, 9.



67

dengan diniati ibadah.

1.3 Menghargai perbedaan Toleransi
tata cara melakukan dan Cinta
ibadah sehingga 16-17 | Damai

keharmonisan tetap

selalu terjaga.

1.4 Menghindari sikap Cinta
perbuatan maupun Damai
ucapan yang termasuk

kategori tercela.

1.5 Membiasakan tertib Disiplin
dan disiplin dalam
melaksanakan ibadah
sehingga akan
berdampak pada

tindakan sehari-hari.

Pengurusan 19 2.1 Selalu melakukan Religius
Jenazah dan amal perbuatan yang
Hikmahnya baik karena maut

akan datang kapan

saja

2.2 Membiasakan Peduli

menolong keluarga Sosial
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yang tertimpa
musibah karena ketika
kita meninggal siapa
lagi yang akan

membantu Kita.

2.3 Turut mendoakan
keluarga kita yang
sudah meninggal agar
amal ibadahnya
diterima oleh Allah
SWT dan diampuni

segala kesalahannya.

2.4 Menghindari ucapan-
ucapan yang tidak
baik ketika kita
takziyah di kerabat

yang kena musibah.

2..5 Memberanikan diri
untuk melihat jenazah
karena semakin kita
menjauh maka
ketakutan akan selalu

datang.

31

Peduli

Sosial

Toleransi

Religius
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Zakat dan

Hikmahnya

34

3.1

Menumbuhkan sifat
dermawan dengan
cara membiasakan
diri untuk
mengeluarkan 2.5%
dari setiap pemberian
dari orang tua atau

saudara.

3.2

Membantu
masyarakat di sekitar
kita yang
membutuhkan

pertolongan

3.3

Menghindari  sifat
sombong mengingat
bahwa harta yang kita
miliki ada hak fakir

miskin di dalamnya.

3.4 Mendekatkan diri

pada orang-orang
yang lemah, yang
membutuhkan

pertolongan Kita

47

Peduli

Sosial

Peduli

Sosial

Religius
dan Peduli

Sosial

Peduli

Sosial
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3.5 Giat bekerja agar Kerja
dapat membantu keras dan
orang lain Peduli

Sosial
Haji dan 51 4.1 Membiasakan diri Mandiri
Umrah gemar menabung dan Kerja
untuk bekal ibadah. keras

4.2 Taat kepada kedua Religius
orang tua sebagai
wujud berbakti
kepadanya.

4.3 Mendekatkan diri Religius
kepada Allah SWT. 72

4.4 Saling menyayangi Toleransi
sesama umat Islam dan Cinta
dan menghindari Damai
permusuhan

4.5 Saling tolong Peduli
menolong dan berani Sosial dan
berkorban demi Tanggung
kebenaran. Jawab

Qurban dan 51 5.1 Membiasakan diri Religius

Agigah

untuk selalu ikhlas
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dalam setiap

perbuatan.

5.2 Menyingkirkan sifat

kikir yang melekat
pada diri kita dengan
belajar dari para
tetangga yang setiap
tahun melakukan

ibadah qurban.

5.3

Saling berbagi
kebahagiaan dengan
cara memberikan
sesuatu yang kita
miliki kepada orang

lain.

5.4 Meningkatkan

ketakwaan kita

kepada Allah SWT.

5.5 Mentaati perintah

kedua orang tua
sebagai bentuk
ketaatan kepada

mereka.

86

Religius

Peduli

Sosial

Religius

Religius
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Kepemilikan | 88 6.1 Bersungguh sungguh Rasa Ingin
dalam Islam untuk menuntut ilmu Tahu
untuk bekal dewasa
nanti.

6.2 Membiasakan menjaga Tanggung
kepemilikan dengan Jawab
baik dan benar.

6.3 Membiasakan untuk 97 Bertanggu
saling menghargai ng jawab
prinsip orang lain
dalam hal menjaga
harta yang
dimilikinya.

6.4 Mengembalikan apa
yang telah dipinjam. Bertanggu

6.5 Menjaga barang- ng jawab
barang yang telah kita
pinjam jangan sampai
rusak maupun hilang

Perekonomia | 101 7.1 Membiasakan Jujur

n dalam

Islam

berprilaku jujur dalam
setiap berbelanja atau

makan di warung.
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7.2 Bertanggung jawab
atau amanah sesuai
hasil kesepakatan
dalam setiap

kerjasama.

7.3 Bersungguh-sungguh
menjalankan tugas
yang telah menjadi

kesepakatan.

7.4 Mengembangkan
keterampilan
berwirausaha untuk

modal masa depan.

7.5 Memotivasi untuk
menjadi pengusaha
yang jujur dan peduli
terhadap masyarakat
yang membutuhkan

modal usaha.

116

Bertanggu

g Jawab

Kreatif

Jujur dan
Peduli

Sosial

Pelepasan
dan
Perubahan

Kepemilikan

119

8.1 Membiasakan
memberikan
pertolongan kepada

teman yang

Peduli

Sosial
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Harta membutuhkan.

8.2 Belajar ikhlas ketika Religius
kita memberikan
sesuatu kepada orang
lain.

8.3 Selalu berbuat baik Peduli
dengan saudara 129 Sosial
maupun teman teman
Kita.

8.4 Berlomba-lomba Religius
untuk melakukan dan Peduli
sedekah sebagai bekal Sosial
hidup di akhirat.

8.5 Berusaha sungguh- Mengharg
sungguh untuk ai Prestasi
meningkatkan prestasi
belajar

9 Wakaf  dan | 152 - - -
Sulhu

10 Daman dan | 140 - - -
Kafalah

11 Riba, BANK, | 150 - - -
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dan Asuransi

Berdasarkan tabel di atas, peneliti akan mendeskripsikan muatan pendidikan
karakter yang termuat dalam setiap bab pada buku ajar Fikih kurikulum 2013
berdasarkan 18 nilai-nilai pendidikan karakter menurut
Kemendiknas/Kemendikbud 2010 dan Peraturan Presiden Republik Indonesia

tentang penguatan pendidikan karakter (PPK) pasal 3 adalah:!°
. Nilai karakter religius

Religius adalah Sikap dan prilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran
agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan
hidup rukun dengan pemeluk agama lain, tidak menjastifikasi bahwa
keyakinannya paling benar, ajarannya paling benar!. Satu agama pun dalam tata
cara pelaksanaan ibadahpun bisa berbeda, disanalah mengambil sikap untuk
menghormati dan menghargai perbedaan. Jadi Religius bisa dikatakan sebagai
sikap seseorang dalam melaksanakan perintah Allah dan menjauhi segala

larangannya bagi yang beragama Islam.

Dengan demikian kandungan makna religus secara tersirat dari apa yang

tersurat terdapat pada pernyataan berikut ini:

10 Kemendiknas No 17, Tahun 2010, Pengembangan Pendidikan ......., 9-10. Dan Dikuatkan Lagi
Dalam Perpres No 87 Pasal 3, Tahun 2017 tentang PPK.... 4.



Tabel 4.3

Nilai karakter religius
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No Pendalam Karakter BAB | Halaman
1 | Membiasakan diri untuk ikhlas dan taat
beribadah dalam kehidupan sehari-hari. 16
2 | Berbuat baik kepada orangtua dengan diniati
ibadah.
3 | Selalu melakukan amal perbuatan yang baik 31
karena maut akan datang kapan saja.
4 | Memberanikan diri untuk melihat jenazah
karena semakin kita menjauh maka ketakutan
akan selalu dating.
5 | Menghindari sifat sombong mengingat bahwa 47
harta yang kita miliki ada hak
fakir miskin di dalamnya
6 | Taat kepada kedua orang tua sebagai wujud 72
berbakti kepadanya.
7 | Mendekatkan diri kepada Allah Swt.
8 | Membiasakan diri untuk selalu ikhlas dalam 86
setiap perbuatan.
9 | Menyingkirkan sifat kikir yang melekat pada

diri kita dengan belajar dari para tetangga yang

setiap tahun melakukan ibadah kurban.
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10 | Meningkatkan ketagwaan kita kepada Allah
Swit.
11 | Mentaati perintah kedua orang tua sebagai

bentuk ketaatan kepada mereka.

12 | Belajar untuk ikhlas ketika kita memberikan 8 129
sesuatu kepada orang lain.

13 | Berlomba-lomba untuk melakukan shadagah.

14 | Belajar untuk ikhlas ketika kita memberikan 129 8
sesuatu kepada orang lain.
15 | Berlomba-lomba untuk melakukan shadagah

sebagai bekal hidup di akhirat.

poin 1, 6, 7, 8, 10 dan 14 dikategorikan ke dalam muatan nilai
religius karena ihlas dan taat nerupakan salah satu sikap seseorang, sebagai
bentuk kepatuhan kepada Allah SW. lhlas memberi tanpa menyakiti
perasaan penerima, dan tidak mengungkit apa yang sudah diberikan
kepada saudaranya, dan hal itu merupakan suatu bentuk amal perbuatan
yang mendatangkan kebaikan untuk dirinya dan untuk orang lain. dan
Ikhlas menerima musibah yang diberikan Allah kepada makhluknya,
menerima dengan lapang dada terhadap cobaan yang menimpanya,
meyakini bahwa Allah akan menggantinya dengan yang lebih baik, bahkan
lebih besar dari apa yang dikorbankan. Thlas memang bukan hal yang

mudah untuk dilakukan, tidak semudah mengungkapkannya. Dan hal
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tersebut juga merupakan bentuk ujian bagi hambanya untuk melaksanakan
apa yang diperintahkan oleh Allah SWT. yaitu perintah untuk ihlas. Islam
mengajarkan kepada pemeluknya untuk meyakini kebesaran Allah bahwa
Allah Mabha adil. “jadikanlah sabar dan salat sebagai penolongmu, yang
demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusu™.!!
Taat merupakan bentuk kepatuhan, tunduk terhadap perintah Allah AWT
dan RasulNya. Ihlas beribadah karena allah merupakan salah satu cara

untuk mentaati Allah, mendekatkan diri kepadaNya dan hal demikian

sangat disukai Allah dan rasulnya.

Berikunya poin 2, 6, dan 11 menjelaskan tentang berbakti kepada
orang tua juga termasuk nilai karakter religius karena berbakti kepada
kedua orang tua merupakan perintah Allah yang wajib ditaati dan
dilaksanakan, bahkan berbuat baik kepada kedua orang tua tidak hanya
merupakan ajaran Islam semata, juga merupakan ajaran semua agama, dan
semua keyakinan. Semua agama mengajarkaan untuk selalu menghormati
kedua orang tua, tidak boleh membantah, apalagi menghardik dan
menganiayanya. Selalu menyenangkan hati orang tua, wajib
memberikannya nafkah jika orang tuanya miskin, menjaga dan
merawatnya, mendoakannya jika sudah tiada. Semua itu dilakukan

lilhita ‘la dan perbuatan tersebut akan bernilai ibadah di sisi Allah SWT.

Poin 3 dan 4 menjelaskan muatan nilai karakter religius karena

kematian itu suatu hal yang pasti, mau tidak mau, terima atau tidak terima,

T Al-Qura’n, 2:45.
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takut atau tidak takut, percaya atau tidak percaya, kematian itu pasti datang
kepada setiap yang bernyawa “cgall d&ild (udi J$”setiap yang bernyawa
pasti akan mati.'> Sebagai ummat Islam sudah seharusnya menyiapkan diri
untuk membekali diri dengan amal perbuatan yang baik-baik sebelum ajal
menjemput, di antaranya adalah dengan menjalankan perintah Allah dan
menjauhi segala larangannya seperti salat, zakat, sadagah, dan berbuat
baik kepada kedua orang tua, dan menjauhi segala larangannya seperti
sifat sombong, Kkikir, mengumpat, menggibah, dan menyakiti orang lain

dengan perkataan, perbuatan, tingkah laku.

Poin 5 dan 9 dan 15, memuat karakter menghindari sifat sombong,
kikir dan gemar bersedekah tergolong nilai religius. Di belahan muka bumi
ini sifat sombong dan kikir pasti akan dicela oleh semua lapisan
masyarakat karena kesombongan dan kikir itu merupakan sifat tercela.
Sifat sombong akan melahirkan keangkuhan, tidak mau diatur, mau
menang sendiri, merasa paling berkuasa, merasa paling pintar, paling
cantik, paling kaya, keturunan paling mulia, merasa paling suci, bersih,
dan cenderung merendahkan orang lain. Allah berfirman “janganlah
menganggap diri kalian itu suci. Allah lebih mengetahui orang-orang
yang bertaqwa kepadanya ”.!* Begitu juga dengan sifat kikir merupakan
sifat tercela karena sifat kikir akan melahirkan sifat pelit, kedekut, tidak
mau berbagi dengan sesama akhirnya tidak ada seorangpun yang akan

berteman dengannya. Sebagai orang yang beragama lIslam, kedua hal

12 Al-Qura’n, 30 : 35.
13 Al-Qura’n, 59: 32.



80

tersebut sangat dibenci oleh Allah yaitu sifat takkabur. Kesombongan akan

membuat manusia rendah dalam pandangan al-Khalik dan mahluknya.

Kesombongan juga akan melahirkan kebencian dan penghinaan manusia.

Begitu juga dengan sifat kikir, keduanya harus dihindari sebagai bentuk

kepatuhan dan ketaatan dalam melaksanakan ajaran agama Islam. Dan

untuk terhindar dari sifat kikir maka perbanyaklah bersedekah supaya

harta yang didapatkan barokah dan Allah akan menggantikan apa yang

disedekahkan baik di dunia mapun di akhirat.

2. Nilai Karakter Jujur

Jujur adalah perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai

orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.

Tabel 4. 4

Nilai karakter Jujur

peduli terhadap masyarakat yang membutukan

modal usaha.

NO Pendalaman Karakter BAB | Halaman

1 Membiasakan berperilaku jujur dalam setiap 116
berbelanja atau makan di warung.

2 Memotivasi untuk menjadi pengusaha yang jujur dan | 7

Poin 1,dan 2 pada tabel no 3 teramsuk kategori nilai karakter jujur.

Membiasakan untuk selalu jujur dalam perkataan dan perbuatan, termasuk
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membiasakan jujur dalam berbelanja/makan di warung, tidak mengatakan dirinya
sudah membayar makanan, ternyata belum, memenfaatkan kesempatan keramaian
untuk menipu penjua. Sebagai orang yang berpendidikan, sedang menuntut ilmu
tidak sepatutnya berprilaku seperti itu. Hal tersebut merupakan sikap tercela
karena merugikan penjual. Ingat! Bahwa sekalipun penjual tidak mengetahui
bahwa dia sudah ditipu tapi Allah Maha mengetahuinya. Dan sebagai t}alibul ilmu
dan mengaku beragama Islam harus selalu membiasakan diri untuk selalu jujur
dalam berbelanja, jangan sampai merugikan orang lain. Begitu juga dengan
penjual/pengusaha juga harus jujur terhadap pembelinya. Antara kedua belah
pihak; pembeli dan penjual keduanya harus membiasakan prilaku jujur sehingga
dalam transaksi tidak ada yang merasa dirugikan antara yang satu dengan yang

lainnya.

. Toleransi dan Cinta Damai

Toleransi adalah sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku,

etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.

Adapun cinta damai merupakan sikap dan tindakan yang selalu berupaya
mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan

upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi
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Tabel 4.5

Nilai Karakter Toleransi dan Cinta Damai

NO Pendalaman Karakter BAB Halaman

1 Menghargai perbedaan tata cara melakukan 1 17
ibadah sehingga keharmonisan tetap selalu

terjaga.

2 Menghidari sikap, perbuatan maupun ucapan 1 17

yang termasuk kategori tercela.

3 Menghindari ucapan-ucapan yang tidak baik 2 31
ketika kita takziyah di kerabat yang terkena

musibabh.

4 Saling menyanyangi sesama umat Islam dan 4 72
menghindari permusuhan.
5 Membiasakan untuk saling menghargai prinsip | 8
orang lain dalam hal menjaga harta yang

dimilikinya

Poin 1,2, 3 dan 4 pada table No 4 merupakan nilai karakter toleransi dan
cinta damai. Satu agama, satu keyakinan, dan satu syariat belum tentu memahami
suatu perkara dengan cara pandang yang sama. Seperti qunut ada yang memakai
gunut, ada yang tidak memakainya di dalam salat. Kedua pandangan yang berbeda

di atas jangan sampai melahirkan saling cela, saling hujat merasa bahwa dirinya



83

paling benar dalam melaksanakan ibadah, tetapi sebaliknya sepantasnya untuk
saling menghargai, menghormati perbedaan pendapat, jangan sampai hal tersebut
akan melahirkan permusuhan apalagi sesama satu keyakinan, dan satu agama.
perbedaan harus disikapi dengan bijaksana dengan tidak mengatakan sesuatu yang
membuat orang lain tersingung, dan tidak memaksakan bahwa dirinya paling

benar.

4. Disiplin

Disiplin merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh
pada berbagai ketentuan dan peraturan. Seperti pada pernyataan yang berbunyi
“Membiasakan tertib dan disiplin dalam melaksanakan ibadah sehinggga akan
berdampak pada tindakan sehari-hari”.'*. Untuk menjadikannyai sebuah kebiasaan
terkadang suatu pekerjaan harus dipaksakan terlebih dahulu, dan akhirnya akan
menjadi rutinitas, kebiasaan sehari-hari. seperti dalam ibadah salat, dan puasa.
Sebagian orang menganggap salat dan puasa merupakan hal yang sangat berat
untuk dilaksanakan karena merupakan pekerjaan yang melelahkan dan
menimbulkan rasa lapar. Dan hanya orang-orang yang lalai dan jauh dari
Tuhannya yang mengatakan dan beranggapan sebaliknya. Salat juga merupakan
obat untuk ketenangan jiwa dan pikiran. Salat tidak hanya sebagai kewajiban,
melainkan merupakan suatu kebutuhan pokok sebagai salah satu pelengkap dalam
hidup seseorang, yang tidak boleh ditinggalkan kecuali ada halangan yang syari‘.
Jika di dalam hatinya sudah ditanamkan bahwa salat itu adalah kebutuhan, bukan

suatu kewajiban semata yang akan membuatnya menjadi beban, maka sudah

4 Kementerian Agama Islam RI, Buku Siswa Fiki........, 17.
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dipastikan hal demikian akan melahirkan keihlasan dalam menjalankan syariat
Allah. Dan jika sudah demikian, akan melahirkan Kkedisiplinan dalam

menjalankannya sehari-hari tanpa merasa terbebani.

Kreatif dan Kerja Keras

Kreatif adalah berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara baru.
Sementara kerja keras adalah tindakan yang menunjukkan prilaku tertib dan patuh
pada berbagai ketentuan. Seperti dalam kalimat yang menyatakan
“Mengembangkan keterampilan berwirausaha untuk modal masa depan”.
Pernyataan tersebut termasuk kategori nilai karakter kreatif dan kerja keras.
Memiliki Kkreativitas yang tinggi bukan perkara yang mudah untuk dilakukan,
namun jika ada keinginan kuat, mau berusaha, serta mengasah kreatifitas dalam
dirinya, bukan hal sesuatu yang tidak mungkin untuk bisa dilakukan. Seperti
mengembangkan usaha, dimulaikan dari modal yang kecil, tempat yang seadanya,
sangat sederhana, selama ada keinginan yang kuat, tekad yang kokoh, tidak
gampang putus asa, jatuh bangun, untung rugi sudah menjadi suatu hal yang
lumrah dalam berbisnis, dan berwirausaha, maka hal tersebut bukan sesuatu yang
mustahil untuk usahanya akan tumbuh dan berkembang melebihi dari apa yang
dibayangkan. Menata masa depan dengan berwirausaha, maka dibutuhkan modal
nekad dan pekerja keras, bersungguh-sungguh, tekun, kreatif sehingga akan
melahirkan busniss man/busniss women yang sukses. Hal ini juga harus
ditanamkan kepada peserta didik sejak awal supaya kelak setelah menyelesaikan
pendidikan di sekolah tidak selalu berpangku tangan, meminta setiap

kebutuhannya kepada kedua orang tuannya.
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6. Rasa Ingin Tahu Dan Gemar Membaca.

Rasa ingin tahu adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat,
dan didengar. Adapun gemar membaca adalah Kebiasaan menyediakan waktu
untuk membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya
“Bersungguh-sungguh untuk menuntut ilmu untuk bekal dewasa nanti”.!

Bersungguh-sungguh menuntut ilmu merupakan nilai karakter rasa ingin tahu.

Dengan ilmu seseorang dapat mengetahui berbagai informasi tentang berbagai
hal yang ingin diketahui dan dibutuhkan, seperti ingin mengetahui dunia bisnis,
dunia pendidikan, dunia perdagangan, dan lain-lain. Dengan ilmu segala hal yang
diinginkan akan mudah dicapai. Dengan ilmu akan menghantarkan orang kepada
kesuksesan di dunia dan di akhirat tentunya adalah ilmu yang bermanfaat dan
digunakan pada tempatnya sesuai dengan koridor yang sudah diatur di dalam al-
Qur’an dan hadits dan ilmu itu bisa didapatkan tentunya dengan banyak membaca.
Membaca adalah jendela dunia, dan sebagai salah satu media, jalan untuk

mendapatkan ilmu.

7. Menghargai prestasi

Yaitu Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan
sesuatu berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilan
orang lain. Pernyataan berikut ini mengandung makna nilai karakter menghargai

prestasi yaitu “Berusaha dengan Sungguh-sungguh untuk meningkatkan prestasi

15 Ibid,. 87.
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belajar”.'® Menjadi pelajar yang berprestasi adalah dambaan setiap orang, namun
tidak semua orang mendapatkan prestasi tersebur. Prestasi belajar sebenarnya bisa
dicapai olen semua kalangan tanpa melihat kelas ekonomi, tidak melihat
keturunan, dan tidak melihat dari mana dia berasal baik dari kota, maupun desa,
semua mereka bisa menjadi orang yang berprestasi. Untuk menjadi orang yang
berprestasi tidak semudah membalikkan telapak tangan tetapi dibutuhkan
kesungguhan, niat yang suci, disiplin, percaya diri, menentukan target yang ingin
dicapai, menumbuhkan motivasi di dalam dirinya, mengikuti kegiatan positif yang
akan mendukung keinginannya di dalam berprestasi, dan tidak lupa berdoa kepada
Allah SWT, meminta rida dari orang tua. Bila doa dan ikhtiar sudah dilakukan
maka kemungkinan besar kesuksesan termasuk menjadi pelajar yang berprestasi

akan mudah diraihnya.

Tabel 4.6

Nilai Karakter Peduli Sosial

NO Pendalaman Karakter BAB | Halaman

1 Membiasakan menolong keluarga yang tertimpa 2 31
musibah karena ketika kita meninggal siapa lagi

yang akan membantu Kita.

2 Turut mendoakan Kkeluarga Kkita yang sudah |2 31
meninggal agar amal ibadahnya diterima oleh Allah

Swt. dan diampuni segala kesalahannya.

18 |bid., 129.
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3 Menumbuhkan sifat dermawan dengan cara
membiasakan diri untuk mengelurkan 2,5% dari
setiap pemberian dari orang tua atau saudara.

4 Membantu masyarakat di sekitar kita yang 86
membutuhkan pertolongan.

5 Menghindari sifat sombong mengingat bahwa harta 47
yang kita miliki ada hak fakir miskin di dalamnya.

6 Mendekatkan diri pada orang-orang yang lemah 47
yang membutuhkan pertolongan kita.

7 Giat bekerja agar dapat membantu orang lain.

8 Saling tolong menolong dan berani berkorban demi 72
kebenaran.

9 Berlomba-lomba untuk melakukan shadagah sebagai 129
bekal hidup di akhirat.

10 Saling berbagi kebahagiaan dengan cara 86
memberikan sesuatu yang Kita miliki kepada orang

11 lain.
Membiasakan memberikan pertolongan kepada
teman yang membutuhkan

12 Memotivasi untuk menjadi pengusaha yang jujur dan 116

peduli terhadap masyarakat yang membutukan

modal usaha
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8. Peduli sosial

Yaitu Sikap dan perbuatan yang mencerminkan kepedulian terhadap orang lain

yang membutuhkan bantuan dan pertolongan.

Poin 1-12 merupakan nilai karakter peduli sosial. Semua sikap dan prilaku
diatas meliputi kepedulian terhadap orang lain; seperti membantu saudara,
sahabat, dan orang lain dengan memberikan bantuan berupa sedekah, zakat,
gurban maupun berupa pinjaman dan sumbangan dalam bentuk uang atau barang
secara Cuma-cuma. Dan membantu orang lain sesuai dengan kemampuannya
tidak harus berupa harta tapi bisa juga dengan tenaga dan pikiran dan
mnyenangkan orang lain bisa meringankan beban orang lain juga termasuk bentuk
kepedulian sosial. Ingatlah bahawa harta yang ada pada seseorang merupakan
amanah, titipan dari Allah dan setiap harta yang dimiliki oleh seseorang ada hak
orang fakir, miskin. Sebagai seorang muslim yang beriman dan bertagwa
hendaklah menanamkan dalam dirinya untuk gemar memberi karena Allah akan
membantu hambaNya yang senang membantu kesusahan saudaranya. Pelajar
disekolah sebagi contoh kepeduliannya terhadap orang lain yaitu dengan cara
membantu temannya terhadap materi yang belum dipahami.

9. Tanggung jawab

Adalah Sikap dan prilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan
kewajibannya yang seharusnya dilakukan terhadap diri sendiri, masyarakat,
lingkungan (alam, sosial, dan budaya), Negara dan Tuhan Yang Maha Esa.

Pernyataan yang menunjukkan prilaku sosial adalah “Membiasakan menjaga
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kepemilikan dengan baik dan benar, mengembalikan apa yang telah dipinjam,
menjaga barang-barang yang telah kita pinjam jangan sampai rusak maupun
hilang, bertanggung jawab atas amanah sesuai hasil kesepakatan dalam setiap
kerjasama”.!” Prilaku diatas tergolong dalam nilai karakter tanggung jawab. Jika
sudah diberikan kepercayaan oleh teman, sahabat, atau yang lainnya untuk
dipinjamkan barangnya maka dia harus menjaga barang tersebut sebagaimana da
menjaga barang miliknya sendiri, menjaganya dari keccatan dan menjaganya
supaya tidak hilang sehingga pada saat mengembalikan barang kepemiliknya

barang tersebut masih dalam keadaan utuh tanpa kurang sedikitpun.

Dari bab 9 sampai bab 11, tidak memuat secara eksplisit “pendalaman
karakter”, tetapi melihat dari tema-tema setiap bab, terdapat muatan pendidikan
karakter pada setiap tema yang dimunculkan. Misalnya bab 9 yaitu Wakalah dan
Sulhu. Wakalah artinya mewakilkan, dan Su/hu artinya “damai”, dengan tema itu
diharapkan siswa mampu memahami makna perwakilan dan perdamaian. Dari
tema tersebut ada makna tersirat yang diharapkan, ada nilai karakter yang
ditanamkan yaitu “peduli sosial dan cinta damai”- Dalam kehidupan sehari-
hari, manusia tidak bisa berdiri sendiri, tetapi selalu membutuhkan bantuan orang
lain (mahluk sosial), baik untuk memenuhi kepentingan diri sendiri, maupun
orang lain. Sebagai mahluk sosial yang membutuhkan orang lain sebaiknya

menjaga persaudaraan, dan tidak menyakiti orang lain.

Adapun bab “Daman dan Kafalah’ merupakan bab 10 di dalam buku yang

dijadikan objek penelitian yaitu buku Fikih kelas X untuk Madrasah Aliyah.

7 1bid., 89.
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dimana kedua lafaz tersebut berarti jaminan. Dalam kehidupan bermuamalah
(akad, transaksi) bersentuhan langsung dengan sesama manusia, maka siswa
diharapkan mampu memahami tata cara, pedoman, tatanan bermuamalah, supaya
terhindar dari penyimpanagan-penyimpangan dan pelanggaran yang merusak
kehidupan ekonomi dan hubungan sesama manusia. Jadi dengan adanya
pembahasan tentang hal-hal tersebut di atas akan menanamkan nilai karakter

kepada siswa yaitu “cinta damai dan tanggung jawab.

Bab 11 yaitu “riba, bank dan asuransi” dengan tema ini akan menanamkan
kepada siswa untuk mengetahui batasan uang yang termasuk riba atau tidak.
Dengan berkembangnya peradaban manusia, otomatis manusia akan melakukan
kegiatan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari seperti
menabung sampai kepada meminjam uang di bank. Dalam menjalankan kegiatan
ekonominya, Islam telah memberi ketetapan bahwa riba hukumnya adalah haram.
Nilai pendidikan karakter yang secara ekplisit yaitu “religius”. Nilai religiusnya
adalah menjaga diri dari memakan uang riba, memelihara diri dari memakan uang

riba dengan cara mengetahui ilmunya.

Berdasarkan penjelasan di atas, di mana nilai-nilai karakter yang termuat
dalam buku Fikih terbitan Kementerian Agama Islam RI 2014 dibahas melalui
Pendalaman Karakter. Sesuai dengan harapan pemerintah dalam mencetak
generasi-generasi harapan bangsa, anak-anak yang berkarakter baik, bermoral,
berbudi pekerti yang baik. dari 18 karakter yang dikembangkan oleh
Kemendikbud dapat disimpulkan ada beberapa nilai karakter yang termuat secara

eksplisit di dalam buku Fikih kelas X kurikulum 2013 yaitu: (1) religius, (2) jujur,



91

(3) toleransi, (4) disiplin, (5) kerja keras, (6) kreatif, (7) mandiri, (8) gemar
membaca, (9) rasa ingin tahu, (12) menghargai prestasi, (13) cinta damali,

(14) peduli sosial, (15) tanggung jawab.

Semua nilai karakter di atas terintegrasikan dalam setiap bab pembahasan
materi pada mata pelajaran Fikih untuk diaktualisasikan oleh guru dalam proses
pembelajaran di kelas, dan tidak menutup kemungkinan akan tercermin di luar
kelas dalam kehidupan sehari-hari, menjadi ilmu pengetahuan bagi peserta didik
dan bekal pengalaman untuk diaplikasikan dalam kehidupan nyata, baik di
sekolah, di rumah lingkungan keluarga, dan lingkungan sekitar tempat tinggalnya.
Anak-anak harus diajarkan nilai-nilai kebajikan untuk membentuk keperibadian
yang baik sehingga anak mengetahui bagaimana caranya bersikap, melalui
perbuatan dan perkataan dan hal tersebut diawali melalui dunia pendidikan
sehingga terwujudlah tujuan pendidikan yang diharapkan yaitu “agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.'® Dan senada dengan itu, Thomas Lickona,
mengatakan, tiga komponen karakter (good character) yang baik yaitu moral
knowing (pengetahuan tentang moral atau kognitif), moral feeling (perasaan
tentang moral atau afaktif), moral action (perbuatan/tindakan atau psikomotor).!"”
Dan salah satu cara untuk mewujudkannya adalah dimulai dari lingkungan

sekolah. Pendidikan karakter tidak hanya untuk peserta didik, juga merupakan

'8 Sisdiknas No 20 tahun 2003. Tim Redaksi Nuansa Mulia, SISDIKNAS UU Nomor. 20 Tahun
2003 (Bandung: Nuansa Aulia, 2012), 49.

19 Thomas Lickona, Education For Characterl: How Our School Can Teach Respect and
Responsibility, (New York: Bantam Books, 1991), 51.
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keharusan bagi seorang guru untuk lebih dahulu mengetahui, memahami, dan
mengamalkannya yang tercermin dalam tingkah laku dan tutur kata yang sopan
dalam kehidupan sehari-hari sehingga bisa lebih efektif akan memberikan
pengaruh terhadap binaannya, karena guru guru adalah teladan bagi murid-

muridnya..

Selain itu juga, tujuan pendidikan karakter sejalan dengan apa yang
diungkapkan oleh Mulyasa di dalam bukunya “pengembangan dan implementasi
pendidikan karakter” bahwa, pendidikan karakter dalam kurikulum 2013
bertujuan untuk meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan, yang
mengarah pada pembentukan akhlak mulia peserta didik secara utuh, dan
seimbang, dan melalui implementasi kurikulum 2013 yang berbasis kompetensi,
dan karakter, dengan pendekatan kontesktual diharapkan peserta didik dapat
mengkaji dan menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan
akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari”.?° Inti pendidikan
karakter atau pendidikan moral adalah menghasilkan output generasi-generasi
yang otonom, yang memahami, nilai-nilai moral dan memiliki keyakinan untuk

konsisten dengan nilai-nilai kebaikan.?!

Analisis data dapat mendeskripsikan prosentase muatan pendidikan

karakter pada buku Fikih kelas X kurikulum 2013 sebagai berikut:

Karakter religius 70%, peduli sosial 6 %, jujur, toleransi, disiplin, kerja

keras, kreatif, mandiri, cinta damai, rasa ingin tahu, tanggung jawab, menghargai

20 Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi..., 7.
21 Damiyati, Model Pendidikan Karakter.........., 14.
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prestasi, gemar membaca, peduli lingkungan- masing-masing dari yang
disebutkan prosentasinya adalah 2%, sementara  demokratis, semangat
kebangsaan, dan cinta tanah air tidak disebutkan secara ekplisist dalam setiap

bab materi.

Adapun grafik prosentase untuk tiap tiap muatan pendidikan dalam buku

Fikih kelas X kurikulum 2013 sebagai berikut:
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B. Implementasi Pendidikan Karakter Pada Buku Fikih Dalam Pembelajaran Di

Madrasah Aliyah Muallimat Nw Pancor

Penelitian ini selain merupakan analisis conten, juga merupakan
penelitian lapangan. tujuannya adalah untuk melihat bagaimana implementasi
pembelajaran pendidikan karakter yang termuat dalam buku Fikih kelas X
kurikulum 2013 di Madrasah Aliyah Muallimat Nahdlatul Wathan Pancor.

Penelitian ini dilakukan sejak hari senin, tanggal 12 November 2018-rabu 12
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Desember 2018 dan berlanjut pada bulan februari dan maret 2019 untuk
melengkapi kekurangan dalam kelengkapan data. Peneliti melakukan
observasi di kelas dengan memilih tiga kelas dari setiap jurusan (IPA, IPS,
dan Agama), peneliti mengambil tiga kelas dari jurusan yang berbeda untuk
melihat proses pembelajaran Fikih dengan muatan pendidikan karakter di
dalamnya. Semua itu dilakukan untuk dapat mendeskripsikan bagaimana
penerapan pembelajaran pendidikan karakter yang termuat dalam buku Fikih
kelas X kurikulum 2013.

Ada beberapa kegiatan yang tidak bisa di amati secara langsung dalam
penelitian karena waktunya pada saat tertentu seperti zakat bulan Ramadhan,
kegiatan qurban yang dikerjakan hanya bulan Zulhijjah (tanggal 10, 11, 12
dan 13), kegiatan tersebut selalu dilakukan oleh Madrasah Aliyah Muallimat
Nahdlatul Wathan Pancor. Kegiatan tersebut melibatkan semua guru dan
murid dengan ikut berpartisipasi mengeluarkan infak untuk pembelian hewan
qurban dengan ketentuan setiap guru masing-masing berinfak sebesar seratus
dua puluh ribu rupiah atau lebih bagi yang punya rizki lebih. Dana tersebut
dicicil setiap bulan sepuluh ribu perbulan, dan untuk parasantri berinfak
masing-masing sebesar dua puluh ribu rupiah di keluarkan dan dikumpulkan
melalui wali kelas seminggu sebelum pembelian hewan qurban. Kegiatan
tersebut merupakan inisiatif dari semua guru PAI terutama guru Fikih yang
secara kebetulan materi tentang qurban ada di buku ajar Fikih kelas X
Madrasah Aliyah. Hal tersebut meupakan salah satu pembelajaran karakter,

penerapan karakter baik bagi guru, maupun bagi santri untuk mau berbagi
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dengan orang lain sebagai wasilah pendekatan kepada Allah SWT dan bentuk

peduli terhadap orang lain dengan memberikan sesuatu hal yang bermanfaat

kepada khalayak sesuai dengan batas kemampuannya.??

1. Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran
Fikih Kelas X Kurikulum 2013 di Madrasah Aliyah Muallimat NW
Pancor

Pembelajaran  pendidikan  karakter —merupakan aktualisasi
kurikulum 2013. Tema kurikulum 2013 adalah menghasilkan insan
Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, afektif; melalui penguatan
sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi.?® Oleh karena itu
seorang guru hendaknya harus membuat persiapan atau perencnaan
pembelajaran  sebelum mulai proses pembelajaran. Perencanaan
pendidikan karakter dalam pembelajaran Fikih dilakukan saat penyusunan
perencanaan pembelajaran melalui pembuatan RPP yang merujuk
kepada silabus yang diterbitkan oleh Kementerian Agama Islam tahun
2014.%* Berdasarkan hasil wawancara dengan bu Siti Nurlaila
bahwa RPP dibuat persemester pada saat libur pasca
semester dengan guru serumpun secara kolektif dengan
melakukan kordinasi sebelumnya dalam menyusun RPP untuk
merembukkan indikator tiap-tiap KD kemudian masing-

masing dari kami (ujar ibu Siti Nurlaila) guru rumpun Fikih

22 Sjti Nurlaila, Wawancara, Pancor Lombok Timur, Rabu 21 November 2018.
23 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implentasi Kurikulum 2013 (Bandung: Rosdakarya, 2015), 99.
24 Observasi Dan Dokumentasi, 25 Pebruari 2019
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melakukan pembagian tugas dalam penyusunan RPP, dan
hasilnya akan kami pakai bersama sesuai dengan kelas kami
mengajar (X, XI, XII); satu orang menyusun RPP khusus
kelas X sekalipun dia mengajar di kelas XI dan kelas XII,
ada yang menyusun khusus kelas XI, sekalipun dia mengajar
di kelas X dan XII, dan ada yang khusus menyusun kelas XII

sekalipun dia mengajar di kelas X dan XI.%®

RPP yang dianalisis oleh peneliti, sebanyak 4 RPP untuk satu
semester yaitu semester ganjil, dan dari 4 RPP itu, ibu Siti Nurlaila selalu
menyantumkan nilai-nilai pendidikan karakter di dalamnya yaitu secara
ekplisit tergambar jelas pada KI, KD, dan kegiatan pembelajaran.?®
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru Fikih kelas X
di MA. Muallimat NW Pancor melakukan perencanaan implementasi
pendidikan karakter dalam pembelajaran Fikih melalui RPP yang sudah

disusun/direncanakan.2’

Nilai-nilai pendidikan karakter yang dicantumkan dalam silabus
dan RPP disesuaikan dengan materi pembelajaran. Selain itu juga, guru
Fikih kelas X di MA. Muallimat NW Pancor menyesuaikan pendidikan
karakter berdasarkan misi madrasah diantaranya: “terlaksana kurikulum

berkarakter., b) peningkatan kinerja dan rasa tanggungjawab mandiri dan

25 Wawancara, 23 Pebruari 2019.
26 Observasi dan dokumentasi, 25 pebruari 2019.
27 Wawancara, 23 pebruari 2019
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sosial., c) terbentuk insan muallimat yang berakhlak mulia dan
berketeladanan utama.”® Berdasarkan pemikiran guru tersebut, hasil
wawancara menunjukkan bahwa guru Fikih kelas X di MA. Mualliamt NW
Pancor dalam kegiatan perencanaan pembelajaran melakukan pemilihan
nilai karakter yang akan dicapai dengan penyesuaian K, KD, materi,
metode, strategi, media pembelajaran, pendekatan pembelajaran dan
langkah-langkah/kegiatan pembelajaran yang semuanya sudah tertuang
dalam RPP . hal tersebut senada dengan pendapat E.Mulyasa, bahwa untuk
menyukseskan implementasi kurikulum 2013 yaitu pembentukan
kompetensi dan karakter peserta didik, dibutuhkan rencana yang matang
dan maksimal. Untuk kepentingan tersebut, kompetensi inti, kompetensi
dasar, materi standar, indikator, hasil belajar, dan waktu yang dibutuhkan
harus direncanakan dan ditetapkan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
diharapkan antara lain pembentukan dan penanaman karakter kepada

peserta didik.?’

Berdasarkan analisis silabus pendidikan karakter dalam pelajaran
Fikih kelas X untuk Madrasah Aliyah yang diajarkan di MA.Muallimat
NW Pancor berdasarkan materinya, di dalmnya memasukkan nilai-nilai
pendidikan karakter antara lain: terdapat pada Kl dan KD dari Kl 1 dan KI

2 yaitu:

KI-1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

28 Tu, Visi, Misi, dan Tujuan MA.Muallimat NW Pancor, Senin, 12 November 2018.
29 E, Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi ...... 125.
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Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,

tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai)
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, tehnologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Kl-4.,

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan.

Tabel 4.7

Pendidikan Karakter Yang Termuat Dalam Silabus

oz

KD

Materi

Pendidika
n
Karakter

semester

1.1
Menunjukkan
perilaku taat
terhadap
ketentuan
hukum fikih
dalam
kehidupan
sehari-hari

2.1 Mematuhi
hukum fikih
dalam ibadah
dan syariah

Konsep Fikih
dalam Islam

Religius

Religius
dan
Disiplin

1.2 Memiliki
rasa tanggung
jawab tentang
kewajiban

Pengurusan
jenazah dan
hikmahnya

Tanggung
Jawab dan
Perduli
Sosial

Ganjil
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penyelenggaraa
n jenazah

1.3 Memiliki
kepekaan social
sebagai
implementasi
dari nilai-nilai
yang terdapat
pada zakat

Zakat dan
hikmahnya

Perduli
Sosial,

1.4
Membiasakan
sikap kerja
sama, dan
tolong-
menolong
sebagai
implementasi
hikmah dari
ibadah haji dan
umrah

Haji dan
Umrah

Perduli
Sosial,
Peduli
Lingkunga
n

1.5
Membiasakan
sikap peduli
kepada orang
lain sebagal
impelementasi
dari nilai-nilai
yang terdapat
pada ibadah
kurban dan
akikah

Kurban dan
akikah

Perduli
Sosial

1.1 Meyakini
kebenaran
syariat Islam
tentang
kepemilikan

Kepemilikan
dalam Islam

Religius
dan
Kejujuran

1.2 Menghayati
hikmah dari
ketentuan
syariat Islam
mengenai
mu’amalah

Perekonomia
n dalam Islam

Religious,
dan Perduli
Sosial

1.3 Menghayati
nilai-nilai yang
terkandung
dalam ibadah

Wakaf, hibah,
sedekah dan
hadiah

Religious,
Perduli
Sosial,

deuso
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wakaf, hibah,

sedekah dan

hadiah

1.4 Menghayati | Wakalah dan | Religious,

hikmah dari sulhu Cinta

perintah Allah Damai,

tentang wakalah Demokrasi,

dan sulhu Semangat
Kebangsaa
n dan Cinta
Tanah Air

10 | 1.5 Menghayati | Daman dan | Religius
manfaat dari Kafalah
perintah Allah
tentang daman
dan kafalah

11 1.6 Meyakini Riba Religius
adanya hikmah
dari larangan
praktik ribawi

Dan berdasarkan penelusuran RPP yang telah disusun oleh guru bidang studi

(Siti Nurlaila) yang mengacu kepada silabus yang ada, dia memasukkan

pendidikan karakter dalam perencanaan RPPnya yang disesuaikan dengan materi

ajar yaitu pada Kl, KD dari KI 1 dan Kl 2, dan secara ekplisist pada proses

pembelajaran yaitu:

Kil
Kl-2.

KI-3.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai)
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia
Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, tehnologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai




Kl-4.

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan.

Tabel 4.8
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Pendidikan Karakter Yang Terdapat Pada Pada Perencanaan RPP

(Semester 1)

Pendidi
NO KD Materi Proses pembelajarn kan
Karakte
r
1 1.1 Meyakini Konsep Guru mengucapkan salam | Religius
kesempurnaan Fikih dan berdoa bersama
agama Islam dalam sebelum memulai
melalui Islam pembelajaran
komlpleksitas
aturan fikih
2 2.1 Mematuhi Guru memberikan reward | Menghar
hukum fikih kepada peserta didik gai
dalam ibadah Prestasi
dan syariah
Guru meminta peserta
didik membuat  buku | Mandiri
daftar kegiatan ibadah | dan
individual mulia  dari | Tanggun
bangun tidur sampai mlam | g Jawab,
hari dengan ditandai paraf | dan
orang tua. Cara lainnya | Disiplin
dapat juga dengan
menggunakan buku

penghubung kepada orang
tua yang berisi tentang
perubahan perilaku siswa
setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran atau
berkomunikasi  langsung
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baik langsung,
memalui telepon

maupun

1.2 Meyakini Pengur |e Guru mengucapkan salam | Religius
syariat Islam usan dan  berdoa  bersama
tentang jenazah sebelum memulai
kewajiban dan pembelajaran
penyelenggaraa | hikmah |e  Guru memberikan Peduli
n jenazah nya beberapa contoh peristiwa | Sosial
musibah meninggal dunia
di beberapa tempat.

e Guru memberi tugas Tanggun
kepada siswa untuk g Jawab
mengerjakan soal-soal dan
latihan dan membuat tugas | Peduli
tentang pengalaman Sosial
pribadi ketika salah satu
keluarganya atau
tetangganya meninggal
dunia.

2.6 Meyakini Zakat |e Guru mengucapkan salam | Religius
kebenaran dan dan berdoa bersama
konsep zakat hikmah sebelum memulai
dalam nya pembelajaran
menghilangkan
kesenjangan
antara yang
kaya dan yang
miskin
2.2 Meningkatkan e Guru memberi tugas Mandiri,
sikap peduli tentang mencari toko atau | Tanggun
terhadap home industri di daerah g Jawab
penderitaan rumahnya masing-masing | dan Rasa
orang lain kemudian menghitung Ingin
melalui zakat zakatnya. Tahu,
gemar
membac
a
2.3 Memiliki sikap - -
patuh terhadap
undang-undang
zakat
2.2 Menghayati Haji Guru memberi tugas untuk Kreatif,
hikmah dan mengunduh undang-undang | Rasa
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pelaksanaan Umrah | tentang haji yang kemudian Ingin
perintah haji dikomentari. Tahu,
gemar
membac
a
2.5 Menunjukkan - -
sikap
kerjasama, dan
tolong
menolong
melalui praktik
pelaksanaan
haji

2.6 Memiliki sikap - -
patuh terhadap
undang-undang
penyelenggaraa
n haji dan
umrah

1.2 Menghayati Kurban | Praktik langsung tiap tahun di | Religius
hikmah dan Madrasah Aliyah Mualimat dan
perintah kurban | akikah | NW Pancor pada hari raya Peduli
dan agigah kurban/hari tasrik Sosial

2.7 Membiasakan - -
rasa peduli
kepada orang
lain melalui
kurban dan
agigah

Adapun pendidikan karakter seperti “semangat kebangsaan dan cinta tanah
air sudah menjadi program sekolah yang pelaksaannya sama dengan apa yang
sudah ditetapkan oleh pemerintah seperti apael bendera tiap hari-hari besar
nasional seperti: hari sumpah pemuda, hari pahlawan, hari kartini dan tidak
kalah semaraknya hari kemerdekaan bangsa Indonesia 17 Agustus 1945.

Semua itu sebagai salah satu pendidikan karakter untuk mengajarkan aanak
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untuk bangga menjadi warga Indonesia dan rela membela tanah air jika
diperlukan.®

2. Proses Pembelajaran Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran Fikih Kelas X

Di Madrasah Aliyah Muallimat NW Pancor.

Pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif,
inspirasi, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipadi aktif, kontekstual dan kolaboratif, serta memberikan ruang
yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat dan perkembangan fisik serta psikologi peserta didik.’! Untuk
mencapai hal tersebut, guru perlu menguasai dan dapat menerapkan berbagai
strategi,’ yang meliputi pendekatan,®? model,>* dan metode® pembelajaran
secara spesifik. Pendekatan yang digunakan oleh guru Fikih dalam
mengimplementasikan pendidikan karakter dalam pembelajaran Fikih kelas
X di MA. Muallimat NW Pancor adalah Scientific Approach (pendekatan

saintifik) yaitu pembelajaran yang mangacu pada pengalaman belajar dengan

30 Observasi dan dokumentasi, 12 Maret 2019.

31 Permen No 103, Tahun 2014 Tentang Pembelajaran Pada pendidikan Dasar dan pendidikan
menengah, Pasal 2, ayat 1 (poin a-e) (Jakarta: 2014), 2-3.

32 Strategi pembelajaran menurut permendikbud RI No 103, Tahun 2014 tentang pembelajaran
pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah pasal 2 ayat 4 yaitu langkah-langkah sistematik
dan sistemik yang digunakan pendidik untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang
memungkinkan terjadinya proses pembelajaran dan tercapainya kompetensi yang ditentukan.

33 pendekatan pembelajaran permendikbud RI No 103, Tahun 2014 tentang pembelajaran pada
pendidikan dasar dan pendidikan menengah pasal 2, ayat 3 adalah cara pandang pendidik yang
digunakan untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang memungkinkan terjadinya proses
pembelajaran dan tercapainya kompetensi yang ditentukan.

34 Model pembeljaran menurut permendikbud Rl No 103, Tahun 2014 tentang pembelajaran pada
pendidikan dasar dan pendidikan menengah pasal 2, ayat 5 yaitu kerangka konseptual dan
operasional pembelajaran yang memiliki nama, ciri, urutan logis, pengaturan, dan budaya.

35 Metode pembelajaran menurut permendikbud RI No 103, Tahun 2014 tentang pembelajaran
pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah pasal 2, ayat 6 adalah cara atau teknik yang
digunakan oleh pendidik untuk menangani suatu kegiatan pembelajaran yang mencakup antara lain
ceramah, tanya jawab, diskusi.
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urutan logis yang meliputi proses pembelajaran 5SM (mengamati, menanya,
mengeksplorasi/mengumpulkaninformasi/mencoba/bereksprime,
nengasosiasi/menalar, dan mengkomunikasikan).’® berdasarkan penulusuran
RPP yang disusun oleh guru bidang studi ke lima unsur diatas terdapat dalam
RPP yang sudah direncanakan oleh guru Fikih kelas X di MA. Muallimat
NW Pancor. Salah satu cuplikan RPPnya sebagai berikut :

1) Guru meminta peserta didik mengamati gambar dan video melalui
tayangan power point atau media pembelajaran pendukung tentang
manasik haji

2) Peserta didik mengemukakan hasil pengamatan dan menyimak

3) Guru memberikan penjelasan tambahandan penguatanyang
dikemukaan peserta didik tentang hasil pengamatan

4) Gurumeminta kembali peserta didik untuk mengamati gambar yang
ada yang ada di kolom “Amatilah Gambar ”.

5) Peserta didik secara bergantian mengemukakan isi gambar.

6) Guru memberikan penjelasan tambahan kembali dan penguatan yang
dikemukaan peserta didik tentang isi gambar tersebut.

7) Guru memberikan beberapa contoh pelaksanaan salah satu rukun
ibadah haji.

8) Peserta didik mengomentari dari beberapa contoh yang diberikan
oleh guru

9) Guru memotivasi peserta didik untuk menemukan jawaban sesuai
dengan ketentuan syarat sahnya pelaksanaan rukun haji

9) Guru menjelaskan secara singkat melalui media/alat peraga/ alat
bantu berupa tulisan manual di papan tulis kertas karton (tulisan yang
besar dan mudah dilihat/dibaca) atau bisa juga menggunakan
multimedia berbasis ICT atau media lainnya.

10) Peserta didik memperdalam materi tentang tata cara pelaksanaan
ibadah haji

11) Peserta didik mendiskusikan materi pembelajaran sesuai dengan
kelompok yang dibuat

12) Secara bergantian masing-masing kelompok mempresentasikan hasil
diskusinya, dan kelompok lainnya mendengarkan/menyimak sambil
memberikan tanggapan serta membuat catatan-catatan kecil.

13) Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan terhadap hasil
diskusi tersebut.

36 permendikbud No 103, Tahun 2014, Tentang Pembelajaran Pada pendidikan Dasar dan
pendidikan menengah, Pasal 2, Ayat 8 (Jakarta; 2014), 3..
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Dari cuplikan RPP di atas, guru sudah menyusun RPP berdasarkan 5
unsur proses pembelajaran yaitu 1. Mengamati gambar, 2. Menanya yaitu
dengan cara mengomentari gambar yang sudah diamati, 3. Mengekplor yaitu
dengan cara menemukan, memperdalam materi sesuai dengan topik
pembahasan dan bisa di dapatkan dari berbagai sumber yang mempunyai
pembahasan sama dengan materi yang sedang diajarkan, 4.
Mengkomunikasikan yaitu dengan cara menjelaskan atau mempersentasikan
materi yang sedang dipelajari atau sedang didiskusikan.

Adapun model pembelajaran yang sudah disusun oleh guru bidang studi
dalam RPPnya yang disesuaikan dengan materi pokok, anatara lain: Jigsaw,
demonstration, problem based instruction. Namun selama peneliti mengikuti
proses pembelajaran, guru tidak pernah menerapkan model pembelajaran
tersebut, semua model pembelajarannya sama yaitu dengan anak terlebih
dahulu membaca materi di kelas, di rumah, atau di kos masing-masing,
kemudian peserta didik akan meringkas/menyimpulkan hasil bacaannya dan
minggu depan akan dipersentasikan hasil simpulannya dengan cara beberapa
anak disuruh untuk maju kedepan maksimal 3 orang untuk mendiskusikan
materi yang sudah dibaca dan disimpulkan bersama teman-temannya di depan
kelas, jika ada yang kurang pas, guru akan memberikan penguatan, dan

mengklarifikasi sesuai dengan kebutuhan anak dan setelah penguasaan
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materi, setiap selesai satu materi pokok pembahasan, akan diadakan ulangan
harian pada peretemuan berikutnya.’’

Sedangkan metode yang digunakan oleh guru Fikih kelas X dalam
mengimplementasikan pendidikan karakter adalah metode pembiasaan.
Metode pembiasan secara langsung tidak tertulis di dalam perencanaan RPP,
tapi berdasarkan hasil pengamatan peneliti di kelas selama mengikuti proses
pembelajaran dari kelas yang berbeda-berbeda (IPS, AGAMA, dan IPA),
bahwa guru mengimplementasikan pendidikan karakter dengan metode
pembiasaan.®® Sebelum menjelaskan kenapa dikatakan “metode pembiasaan”
terlebih dahulu peneliti akan memaparkan hasil penelitian yang dilakukan di
kelas secara real selama mengikuti proses pelaksanaan pembelajaran
pendidikan karakter berdasarkan observasi, wawancara dan dokumentasi:

Observasi pertama pada hari selasa, 13 November 2018, jam ke Empat
dan ke Lima pukul 8.45-10.15 di kelas X jurusan IPS sesuai dengan jadwal
yang sudah ditentukan oleh waka kurikulum. Ibu Siti Nurlaila sebagai
pengampu mata pelajaran Figih memberikan kesemptan kepada anak-anak
untuk solat duha bagi yang belum salat duha bagi yang belum melaksanakan
salat Duha karena terlambat datang ke madrasah. Di madrasah sudah
menjadi tradisi setiap pukul 6.45 peserta didik akan berdoa secara berjamaah
di lapangan, setelah berdoa kemudian mereka akan salat Duha bersama. Pada
waktu observasi guru menyampaikan penguatan materi sebelumnya tentang

ibadah haji dan umrah, setelah melakukan penguatan materi beberapa menit,

37 Observasi, wawancara, November 2018.
38 Observasi, Nopember 2018
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guru melakukan evaluasi untuk mengukur kemampuan parasiswi terhadap
penguasaan materi tentang haji dan umrah. Guru melakukan evaluasi dengan
cara membacakan sepuluh soal pilihan ganda, soal tersebut sudah tersedia di
dalam buku ajar, buku Figih kelas X (buku siwa dan buku guru), pada saat
melakukan evaluasi ustazah Ela memerintahkan parasiswi untuk
mengosongkan meja kecuali hanya selembar kertas dan polpen yang ada di
atas meja. Guru membacakan soal pilihan ganda kemudian murid akan
menulis jawaban yang benar diantara jawaban A, B, C, D, atau E. setelah
selesai menjawab soal, guru menginstruksikan kepada murid untuk saling
menukar lembar jawabannya dengan teman di sebelahnya untuk dikoreksi
secara serentak. kemudian di kasih penskoran; 1 soal skornya 10 X 10 = 100
bagi yang benara semua. Guru melanjutkan materi selanjutnya karena masih
ada sisa waktu 15 menit yaitu tentang kurban dan akikah, guru meminta tiga
siswi untuk maju kedepan untuk memandu temannya mendiskusikan,
membahas materi tersebut, dan melakukan tanya jawab. Setelah jam
pelajaran berakhir, guru menutupnya dengan mengingatkan kembali “seperti
biasa (kata guru Fikih di dalam kelas) anak-anak akan meringkas materi
tentang kurban dan akikah di rumah atau di kos masing-masing, lalu
menjawab semua soal yang ada di buku paketnya, minggu depan kita akan
tanya jawab dan membahas materi yang belum dipahami, jika kalian sudah
memahami semuanya kita (ujarnya) akan melangsungkan evaluasi kembali

yaitu sebagai nilai ulangan harian kalian”.3® Dan seperti itu juga yang

39 Siti Nurlaila selasa, 13 nopember 2018.
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dilakukan oleh ibu Siti Nurlaila di kelas X pada jurusan IPA 1 jam ke Enam
dan Ketujuh pukul 10.30-12.00 kemudian istirahat serentak untuk waktu
makan dan salat. Setelah pukul 02.00 — 03.45 jam ke Tujuh dan ke Delapan
di kelas X Agama 1. Rabu, 14 November 2018 di kelas X jurusan Bahasa.
Peneliti mengambil 4 jurusan dengan mengambil dan memilih satu kelas dari
masing-masing jurusan sebagai sampel penelitian untuk melihat, mengamati
atau mengobservasi bagaimana implementasi pembelajaran Fikih di kelas X
kurikulum 2013 dengan muatan pendidikan karakter. Dari hasil
pengamatan/observasi pertama, peneliti mendapatkan bahwa ketika proses
pembelajaran berlangsung ada perbedaan keaktifan peserta didik; kelas X
jurusan IPS terkesan pasif, hanya satu anak yang bertanya terkait materi Haji
dan Umrah, kelas X IPA 1 lebih aktif dari anak IPS, beberapa anak terlihat
berebutan untuk bertanya. Dan pada pengamatan berikutnya selama satu
bulan, semua pola mengajarnya sama seperti saat pertama kali melakukan
observasi, tidak ada perubahan mencolok dari sebelumnya. Dan ketika
dilakukan wawancara “apa pembelajarannya sesuai dengan RPP, dan apa
pola pembelajarannya selalu seperti ini, sama untuk semua materi”’, guru
tersebut menjawab “sebenarnya tidak selalu sama untuk semua materi, tetapi
karena semester ganjil akan diadakan awal desember sementara materinya
tinggal 3, sementara saya harus tetap melakukan ulangan harian setiap
selesaia pokok pembahasan, dan jika saya melakukan pembelajaran secara
sistematis sesuai dengan RPP, yang membutuhkan banyak waktu, maka

waktunya tidak akan cukup untuk menyelesaikan semua materi, minggu
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kemarin (lanjutnya) saya absen dua kali karena sakit, dan sekolah ada acara
sehingga menyebabkan materi masih ngaret.4°

Observasi kedua sampai ke Empat tidak ada perbedaan mencolok dari
pelaksanaan pembelajaran Fikih baik dari segi strategi, metode pembelajaran
begitupun dalam mengevaluasi peserta didik.

Setelah observasi sesi selanjutnya dilakukan wawancara pada waktu yang
bersamaan yaitu tgl 13 untuk menggali informasi secara mendalam terkait
dengan penelitian.

Tabel 4.9

Hasil Wawancara

P | Sejak kapan kurikulum 2013 di terapkan di madrasah ini? (MA.

Muallimat NW Pancor

G | Sejak disosialisasikan kurikulum 2013 pada tahun 2013 dengan muatan
pendidikan karakternya, dan baru merata dan diwajibkan untuk semua
kelas dan jurusan menggunakan kurikulum 2013 pada tahun 2015 dan
pada tahun 2013-2014 masih menggunakan KTSP dan kurikulum 2013,
tetapi saya sendiri tetap memakai refrensi sebelumnya termasuk
sumber ajar KTSP selama itu meterinya sama maka itu saya akan

gunakan.

P | Apasemua peserta didik kelas satu pembagian buku ajar sudah merata?

G | Jumlah siswa tiap tahun terus bertambah karena sudah mendapatkan

40 Observasi dan wawancara, November 2018.
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kepercayaan dari masyarakat untuk mendidik putri mereka di Madrasah
Muallimat Nahdlatul wathan pancor. Ketersedian buku paket untuk
siswa masing belum merata karena pendistribusian buku-buku materi
ajar yang diterbitkan oleh kementerian Agama RI hususnya dalam hal
ini buku siswa Fikih masih kurang. Kekurangan buku tersebut bukan
karena tidak terpenuhinya permintaan buku kepada pemerintahan,
tetapi karena pada saat permintaan pertama kalinya jumlah siswi
berbeda jumlahnya dengan jumlah siswi sekarang, sementara
pendistribusian buku paket berlaku hanya sekali di awal. alternatif
solusi yang ditawarkan oleh guru bidang studi adalah dengan
memberikan bahan ajar berupa file yang memang sudah disiapkan oleh
pemerintah dan bebas untuk didow/oud untuk kepentingan pendidikan.
selain berupa file, pihak sekolah memperbanyak buku tersebut dengan
memfotokoi buku tersebut untuk keperluan siswa tersebut dan tidak
untuk diperjualbelikan, dan apabila setelah diperbanyak ternyata masih
tidak cukup maka anak akan mendapat satu buku paket untuk dua
orang dalam satu meja (teman sebangkunya), mereka secara bergiliran
akan membawa buku tersebut untuk dipelajari, dicatat, disimpulkan
dan secara berkelompok akan mendiskusikan jawaban soal yang ada di
dalamnya. Buku sumber yang digunakan dalam proses pembelajaran
adalah buku siswa dan guru Fikih terbitan dari Kementerian Agama

edisi revisi 2014 dengan pendekatan saintifik untuk Madrasah Aliyah
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kelas X,

Apa semua bab materi memuat pendidikan karakter?

Pada saat peneliti menanyakan pertanyaan tersebut, guru tampak ragu
dan bimbang untuk menjawab, dan pada saat memberikan jawaban, dia
tidak menjawab dengan ya, tidak juga mengatakan tidak, tapi dia
dengan tegas mengatakan “intinya begini (ujarnya) setiap materi yang
diajarkan selalu diselipkan, ditanamkan karakter-karakter yang baik,
etika, dan akhlak yang baik kepada mereka misalnya ketika
mempelajari bab 1 tentang Fikih dan konsep ibadah, anak senantiasa
menjalankan ibadah-ibadah sunnah lainnya selain ibadah wajib seperti
salat duha dan tahajjud, untuk bab IV tentang haji dan umrah, mereka
dianjurkan, diarahkan untuk memasang niat mulai sekarang untuk bisa
kelak melaksanakan ibadah umrah atau haji dan gemar menabung
sebagai dana untuk kesana, dan pada bab 5 dan ke 6 tentang qurban dan
aqiqah guru menunjukkan dan mengikut sertakan parasantri untuk
mengikuti kegiatan kurban dengan ikut menyumbang atau berinfak
untuk tiap anak dikenakan dua puluh ribu rupiah untuk pembelian
hewan kurban, walaupun itu bukan kurban untuk mereka tapi sebagai
salah satu bentuk, contoh untuk dijadikan 7brah atau pelajaran buat
mereka di masa mendatang bahwa berqurban itu mendatangkan pahala,
dan indahnya berbagi kepada orang yang membutuhkan serta indahnya

kebersamaan dan solidaritas. Selain itu, yang terpenting bagaimana
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memahamkan atau memberikan pengertian kepada anak didik kita,
walaupun terkadang menyimpang dari schedule/ berlawanan dengan
RPP yang sudah direncanakan, saya (ujarnya) menginginkan karakter
yang baik dengan pendekatan prilaku religious, mendekati mereka
dengan lemah lambut, dari hati ke hati, sy tidak pernah memaksakan
mereka untuk melakukan kebaikan, melainkan harus dengan kesadaran

sendiri.

Dari semua jurusan (IPA, IPS, Bahasa, dan Agama), adakah hambatan
penerapan pembelajaran menanamkan karakter yang baik kepada

peserta didik?

Tidak ada kendala untuk semua jurusan ,saya (ujarnya) menganggap
anak tidak ada yg bodoh, tidak ada yang nakal, kelas yg rendah, dan
kelas pavorit, semua sama di mata saya, jadi perlakukauan saya sama

dalam menanamkan karakter, akhlak yang baik.

Bagaimana evaluasi pendidikan karakter dalam pembelajaran?

kalau kognitif lewat UH (ulangan harian) setiap selesai satu pokok
materi pembahasan, kalau afektif melalui prilaku selama mereka
dilingkungan sekolah, kita tidak bisa mengawasi dan mengamati
mereka di luar sekolah. Karakter yg diunggulkan adalah religius,
apabila dengan Tuhannya sudah bagus, maka sosialnya otomatis akan

baik.

Adakah faktor-faktor penghambat penerapan pendidikan karakter?
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G | Alhamdulillah saya rasa tidak ada, karena saya menghadapi mereka
dengan sabar, saya sudah memaklumin mereka dari keluarga yang
berbeda-beda, saya hadir bukan untuk ditakuti, tapi saya ajak mereka
untuk bersama berbuat baik, memang kalau ulangan memang saya agak
tegas. Saya selalu memberikan mereka rewad berupa sama-sama

mengucap selamat kepada yang bagus nilainya sambil mengucap hore!

P | Apa pendapat anda tentang kurikulum 2013 di banding kurikulum

sebelumnya?

G | Saya tidak hanya menggunakan kurikulum 2013 dalam pembelajaran
saya mengkolaborasikan keduanya, ketika saya menyuruh anak untuk
meringkas, saya menyuruh mereka juga mengambil dari KTSP, sebagai

penambah wawasan.

P | Bagaimana penerapan karakter yang diintegrasikan dalam pembelajaran

setiap bab ada pendidikan karakternya.

G | Kurikulum 2013 semuanya ada praktiknya, praktik jenazah biasa
mereka praktik memandikan jenazah tapi sejak pindah peralatannya
belum tertata, Haji saat ini tidak pernah, dulu juga saya suruh praktik

haji propertinya ada ; ka’bah, kain ihram.

Kterangan: P= Peneliti dan G= Guru bidang studi
Untuk beberapa murid tidak banyak yang ditanyakan kepada mereka, hanya
bertanya bagaimana kesan mereka kepada kurikulum 2013 dan bagaimna kesan

mereka terhadap guru terkait dengan proses pembelajaran pendidikan karakter,
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mereka menjawab, sama aja, bedanya kalau ini kami lebih banyak dituntut untuk
mengerjakan banyak tugas, lebih bersifat mandiri seperti membaca, meringkas,

mengerjakan pr, dalam sehari kadang semua guru memberikan kami tugas.

Berdasarkan semua hasil observasi dan hasil wawancara dapat
dideskripsikan bahwa, metode yang dilakukan dalam mengimplemtasikan
pendidikan karakter dalam pembelajaran Fikih kelas X adalah metode
pembiasaan. Kata “metode pembiasaan’ tidak terdapat secara ekplisit dalam
RPP, tapi berdasarkan observasi peneliti selama mengikuti proses
pembelajaran di dalam kelas bahwa guru Fikih kelas X terlihat jelas bahwa
guru mengimplemntasikan pendidikan karakter dalam pembelajaran Fikih
kelas X. Terkait dengan metode pembiasaan senada dengan pendapat para
ahli tentang metode pembelajaran pendidikan karakter dengan pembiasaan
antara lain: Pembiasaan menurut Abdullah Naih Ulwah dalam Zubaidi,
metede pembiasaan adalah cara atau upaya yang praktis dalam pembentukan
(pembinaan) dan persiapan anak.*' Menurut Ramayulis, metode pembiasaan
adalah cara untuk menciptakan suatu kebiasaan atau tingkah laku tertentu
bagi anak didik.*> Menurut Armai Arief, metode pembiasaan adalah cara
untuk membiasakan peserta didik berpikir, bersikap dan bertindak sesuai
dengan tuntunan ajaran agama Islam.** Dalam buku Metedologi Pengajaran

Agama disebutkan bahwa “metode pembiasaan adalah cara yang dilakukan

41 Zubaedi, Strategi Taktis Pendidikan Karakter:Untuk PAUD dan Sekolah (Depok: Rajawali, 2017),
177.

42 |bid., 177

43 |bid., 177.
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dalam pembentukan akhlak dan rohani yang memerlukan latihan yang terus

menerus setiap hari.*

Diantara pendidikan karakter yang diimplementasikan dalam

pembelajaran Fikih di MA. Muallimat NW Pancor dengan metode

pembiasaan berdasarkan observasi dan wawancara selama bulan November

adalah:

1.

Religius

Yaitu dengan mengajak peserta didik berdoa bersama sebelum
memulai dan sesudah pembelajaran dengan dipimpin oleh salah
seorang peserta didik secara bergantian. Dan pembiasaan lain yang
dilakukan oleh guru yaitu dengan selalu mengajak anak salat Duha
bagi yang belum melaksanakannya secara bersama di lapangan, hal
itu dilakukan oleh guru yaitu pada jam pertama sampai jam ke
Empata yatu mulai dari jam 07.30-10.15

Kejujuran

Selama proses observasi langsung tidak pernah sekalipun peneliti
melihat bahwa anak menyembunyikan fakta kalau ada yang belum
salat Duha, peserta didik akan selalu mengangkat tangan tanpa ragu,
malu, dan takut sama gurunya; kalau murid tersebut belum
melakukan salat, maka dia akan mengacungkan tangan menyatakan

bahawa dia belum salat Duha dan gurupun mempersilahkannya

44 bid., 177.
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keluar untuk melakukannya dan itu rutin dilakukan oleh seorang guru

sejak dia mulai mengajar

. Kedisiplinan

Seperti sudah disebutkan pada no 1 dan 2 antara lain kegiatan
melakukan salat Duha, guru selalu mendisiplinkan anak untuk selalu
berbuat baik, dan jangan melupakan kegiatan sehari-hari, melakukan
hal-hal kebaikan yang selalu di lakukan antara lain disiplin
melakukan salat Duha dan amalan lainnya, bahkan guru tersebut
memerintahkan kepada muridnya untuk membuat catatan kecil,
kebaikan apa saja yang sudah dilakukan selama sehari penuh jika ada
yang kurang sebaiknya setiap anak melakukan evaluasi terhadap diri
mereka masing-masing. Dan disiplin datang ke kelas on time yaitu
07.15 mulai proses pembelajaran setelah sebelumnya berdoa bersama
dilapangan sebelum masuk kekelas. Pendidikan karakter disiplin
dalam pembelajaran Fikih melalui on time masuk kelas dan
mengumpulkan tugas tepat waktu ketika diberikan tugas

. Gemar Membaca Dan Rasa Ingin Tahu

Kegiatan gemar membaca dan rasa ingin tahu juga sudah dibiasakan
oleh guru Fikih kelas X sejak mulai kontrak belajar. Dan terlihat pada
waktu observasi selama 4 kali mengikuti proses pembelajaran yaitu

dengan peserta didik sudah mempersiapkan materi yang akan
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diajarkan oleh gurunya, mereka sudah mempersiapkan beberapa
pertanyaan sebelum pelajaran tersebut dilanjutkan dan mereka sudah
meringkas poin-poin penting dari pokok pembahasan, sehingga
ketika guru meminta kepada beberpa siswi untuk memimpin
temannya diskusi mereka berebutan untuk maju menjelaskan,

mempin diskusi.

. Peduli Sosial dan Bersahabat.

Semua peserta didik MA. Muallimat NW Pancor memiliki
kepedulian sosial tinggi terhadap sesamanya dan gurunya. pada saat
ada temannya dan gurunya yang sakit lebih dari 3 hari, mereka akan
segera menjengungknya dengan perwakilan pengurus kelas. Dan jika
ada teman dan gurunya maupun keluarga dekat dari teman dan
gurunya yang meninggal dunia, mereka akan bersama sama
melakukan iuran jika kas kelasnya kurang mereka akan
mencukupkannya. Salah satu program osis yang menggambarkan
kepedulian sosial adalah pengglangan dana dengan cara mereka akan
keliling setiap kelas dan keruang guru untuk meminta sumbangan
seihlasnya bila ada teman, guru dan keluarganya yang meninggal
dunia, begitu juga kalau ada musibah yang lainnya seperti gempa dan
banjir. Dan salah satu wujud kepedulian mereka terhadap yang lain
adalah selalu bersifat terbuka, bersahabat pada saat temannya
membutuhkan penjelasan terhadap materi yang belum dipahami oleh

temannya yang lain. Prilaku tersebut terlihat jelas pada saat mereka
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melakukan diskusi pembelajaran pada saat membahas materi yang
sedang diajarkan.

. Menghargai prestasi dan Kerja Keras

Setiap peserta didik diharuskan memiliki jiwa kompetitip dengan
cara-cara yang memang dibolehkan oleh agama Islam dan tentunya
dilakukan secara sehat dan murni dari hasil usaha masing-masing
individu. Guru Fikih kelas X selalu menyemangati mereka untuk
menjadi orang yang berprestasi, berlomba-lomba dalam kebaikan
termasuk salah satunya dengan berlomba-lomba mendapat nilai 100
dalam ulangan harian, mereka yang dapat nilai 100 diberikan reawad
dengan mengajak murid-muridnya mengucap Alhamdulillah dan
menganjunjurkan mereka untuk memberikan temannya ucapan
selamat bagi yang berprestasi.

. Tanggung Jawab

Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara guru, orang
tua dan peserta didik. Interaksi positif antara tiga pihak tersebut
dibutuhkan untuk membangun persepsi positif, saling pengertian dan
saling dukung demi terwujudnya pendidikan efektif. Dalam hal
tersebut oleh guru Fikih menganjurkan anak untuk memberikan
laporan kepada semua peserta didik meperlihatkan semua hasil
aktifitas anaknya termasuk hasil tugas-tugas sekalhanya seperti hasil
ulangan harian, hasil semester, prilaku psitif dan negatifnya, dan

terkadang guru Fikih menanya kabar muridnya lewat telpon, via
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SMS kepada orang tua wali, dan jika ada prilaku yang menyimpang
maka guru akan mendatangi orang tua melalui prosudur terlebih
dahulu memberitahu guru BP dan wali kelas untuk bersama-sama
mencari solusi terhadap permasalahan yang dihadapi oleh muridnya.

8. Kreatif
Pelaksanaan pendidikan karakter kreatif dalam pembelajaran Fikih di
Muallimat NW Pancor adalah tugas kelompok menulis doa Salat
Duha, wirid setelah salat wajib kemudian dikasih bingkai, yang
dinilai keindahan tulisan dan ketepatan makhrajul huruf.

9. Mandiri
Pelaksanaan mandiri yang diterapkan oleh guru Fikih adalah tidak
mencontek ketika ada ulangan harian dan semesteran, dan untuk
menghindari budaya menyontek guru Fikih tiap kali melakukan
ulangan harian, guru akan memerintahkan anak mengumpulkan
semua buku dan tas di depan kelas, yang boleh di atas meja hanya
selembar kertas dan polpen, soal ulangan harian di bacakan secara
langsung sebanyak tiga kali begitu soal dibacakan sebanyak tiga kali
dan dalam pengulangan soal yang ke tiga peserta didik sudah
menjawab setiap pertanyaan yang dibacakan. Karena waktunya
begitu singkat sehingga tidak ada kesempatan untuk mencontek dan
kalau kedapatan mencontek guru tidak akan memberikannya nilai
sehingga murid-murid tidak pernah berani mencontek

10. Cinta Damai
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Pelaksanaan pendidikan karakter cinta damai dalam pembelajaran
Fikih di MA. Muallimat NW Pancor adalah dengan menghargai latar
belakang kehidupan keluarga yang berbeda-beda, dan tidak pernah
mengolok-olok temannya yang kurang mampu dalam menerima
materi pembelajaran dan tidak pernah ada murid yang tidak tegur
sapa antara yang satu dengan yang lain di dalam kelas karena jika hal
itu terjadi maka saya (ujar guru Fikih) akan langsung mendamaikan
mereka
11. Peduli Lingkungan

Pelaksanaan pendidikan karakter peduli lingkungan dalam
pembelajaran Fikih kelas X di MA. Muallimat NW pancor adalah
menjaga kebersihan kelas pada saat proses pembelajaran. Pada saat
observasi, saat itu guru menemukan kelas tepatnya meja guru dalam
keadaan berdebu, tidak ada taplak meja, ada sepatu sebelah yang
kececer di depan kelas, guru dengan tegas berkata pada saat itu
berada di kelas X agama “@pa ini kok kotor sekali, kan kita tauhu
bahwa agama mengajarkan kita kebersihan adalah sebagian darpada
iman tapi ini (sambil menunjuk meja) masih kotor, temapat gurunya
tidak dibersihkan, anak agama lagi! Nanti saya (ujarnya) akan
laporkan kepada wali kelasnya bahwa anak buahnya jorok-jorok
supaya kalian dimarah. Ayo! Bersihkan dulu sebelum kita

melanjutkan pembelajaran”*

45 Observasi, 19 November 2018.
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Adapun pendidikan karakter 12. demokrasi tercermin pada setiap diskusi
yang dilakukan oleh peserta didik yaitu antara yang satu dengan yang lainnya
menghargai setiap pendapat teman mereka, walaupun terjadi perdebatan
karena perbedaan pendapat tidak lantas membuat mereka bertengkar, dan
tidak saling tegur sapa. Semangat kebangsaan dan cinta tanah air tercermin
dengan perayaan apel yang rutin dilakukan tiap hari senin, dan perayaan
nasional lainnya seperti hari pahlawan- setiap hari pahlawan sudah menjadi
tradisi untuk pergi berziarah kemakan TGHM. Zainuddin Abdul Majid selaku
pendiri yayasan pendidikan HAMZANWADI selanjutnya anak-anak akan
melajutkan ziarah kepada TGH.M. Faisal yang mati tertembak karena
membela tanah air dari penjajah jepang pada saat itu. Perayaan apal pada hari
kartinii, para guru perempuan akan menggunakan baju kebaya, dan guru-laki-
laki akan menggunakan seragam hitam putih dan apel 17 agustus semua
lingkungan seyayasan akan kumpul melakukan apel bendera untuk perayaan

kemerdekaan 17 agustus.*6

Pendidikan karakter juga dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler
yaitu setiap sore ahad, mereka peserta didik mengkaji Fikih wanita, kegiatan
tersebut merupakan implementasi dalam pembelajaran Fikih dalam
penanaman pendidikan karakter maka hal tersebut perlu di ungkapkan
melalui tulisan ini. Kajian Fikih wanita merupakan pendukung lainnya dalam
meimplementasi pembelajaran Fikih. Dipilih kajian Fikih wanita karena

madrasah Muallimat merupakan sekolah husus kaum hawa, maka sudah

46 Dokumentasi, 12 Maret 2019.
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sepatutnya mereka harus mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan
kodrat mereka sebagai perempuan misalnya bagaimana cara mereka bersuci
dari hadas besar seperti haid, mana batasan-batasan aurat mereka, dan semua
yang terkait dengan permasalahan yang berhubungan dengan perempuan.
Kegiatan tersebut merupakan salah satu penerapan pendidikan karakter yang

baik menuju pembentukan wanita salihah.*’

Implementasi pembelajaran pendidikan karakter tidak hanya dilakukan
di dalam kelas, diluar kelas juga dikembangkan nilai-nilai pendidikan
karakter Karena untuk menanamkan nilai karakter kepada peserta didik,
tidak terkecuali untuk guru pribadi sendiri di harapkan agar guru senantiasa
selalu bersabar di dalam menumbuhkan akhlak-akhlak yang baik untuk
peserta didik. Tidak mengenal lelah, tidak memandang tempat dan
waktu, kapanpun dan dimanapun selama ada kesempatan maka
kewajiban  guru untuk selalu mengajarkan, menasehati,
mencotohkan prilaku-prilaku yang baik kepada peserta didik.
Kegiatan pembelajaran tidak hanya mengembangkan kemampuan kognitif,
psikomotor, tapi juga harus memperhatikan aspek afektif dan untuk
mencapai itu semua penanaman dan pembentukan karakter tidak hanya
diaplikasikan di dalm kelas, juga dalam semua kesempatan tak terkecuali

berlaku di luar kelas, tanpa batas.

47 Siti Nurlaila, Wawancara, Pancor, selasa 13 November 2018
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Menurut peneliti, sebagaimana yang diungkapkan oleh Zubaedi dalam
bukunya “Pendidikan karakter dterjemahkan sebagai the deliberate us of all
dimensions of school life to foster optimal character development (usaha
kita secara sengaja dari seluruh dimensi kehidupan sekolah untuk membantu
pengembangan karakter dengan maksimal).*® Artinya untuk membentuk, dan
mengembangkan karakter peseta didik harus melibatkan seluruh komponen
baik di sekolah, maupun dari aspek kurikulum, proses pembelajaran, kualitas
hubungan antar peserta didik dengan pendidik, penanganan mata pelajaran,
pelaksanaan kegiatan lainnya seperti kegiatan ekstrakurikuler, serta etos
seluruh lingkungan sekolah. Menurut Thomas Lickona, tiga komponen
karakter (good character) yang baik yaitu moral knowing (pengetahuan
tentang moral atau kognitif), moral feeling (perasaan tentang moral atau
afaktif), moral action (perbuatan/tindakan atau psikomotor).*’ Jadi dalam
penerapan pendidikan karakter yang termuat dalam buku ajar pada semua
mata pelajaran secara umum, dan secara husus pada pelajaran Fikih kelas X
kurikulum 2013, bahwa peserta didik terlebih dahulu harus diberikan
pengetahuan tentang akhlak yang baik itu seperti apa, dan hal-hal yang perlu
di ketahui oleh peserta didik tentang pendidikan karakter itu sendiri, dengan
mengetahui nantinya peserta didik akan bisa merasakan, dan selanjutnya
akan timbul kemauan untuk benar-benar melakukan perbuatan yang

mencerminkann karakter mulia. Dengan kata lain, karakter mengacu kepada

48 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter (Jakarta: Kencana, 2013), 14.
4 Thomas Lickona, Education For Characterl: How Our School Can Teach Respect and
Responsibility, (New York: Bantam Books, 1991), 51.
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serangkaian pengetahuan (kognitif), afektif (sikap), dan keterampilan
(psikomotor). Pendidikan karakter tidak hanya diajarkan, ditanamkan dalam
proses pembelajaran di kelas, juga dilakukan diluar kelas, lingkungan
sekolah dan harus bersinergi dengan semua elemen pendukung lainnya
seperti bersinergi dengan orang tua/keluaraga, dan dengan guru yang lainnya
dalam rangka melahirkan generasi-generasi yang berakhlakul karimah, jiwa

kompetitif, berbudaya saing, nasionalis, serta berkarakter kuat.

Penilaian Pembelajaran Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran Fikih
Kelas X kurikulum 2013 Di Madrasah Aliyah Muallimat NW Pancor

Proses belajar mengajar bukan hanya pemupukan ilmu pengetahuan saja,
melainkan merupakan proses interaksi yang kompleks yang bertalian dengan
sikap, nilai, keterampilan dan juga pemahaman. Seorang anak tidak hanya
bereaksi terhadap lingkungan secara intelektual, tetapi juga secara emosioal
dan lebih sering secara fisik. Rangkaian semua perubahan; perubahan secara
fisik, watak, intelekual, sosial, semua itu tercakup dalam peristiwa yang
disebut belajar mengajar.’® Ranah tersebut di dalam dunia pendidikan dikenal
menjadi ranah kognitif, afektif dan psikomotor.

Seorang guru perlu mengadakan penilaian. Karena penilaian atau dikenal
dengan evaluasi bertujuan untuk menjamin bahwa proses dan kinerja yang

dicapai telah sesuai dengan apa yang sudah direncanakan.’! Penilaian

50 |smail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM (Semarang: Media Group, 2008),

241.
51 E.

Mulyasa, Pengembangan Implementasi... 136.
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pembelajaran harus dilakukan secara terus menerus, untuk mengetahui dan
memantau perubahan serta kemajuan yang dicapai oleh peserta didik.

Penilaian kurikulum harus mencakup tiga ranah; ranah Kkognitif,

keterampilan, dan afektif secara utuh dan proporsional, sesuai dengan
kompetensi inti yang yang sudah direncanakan. Penilaian kognitif dilakukan
dengan dengan vujian tulis, lisan, dan daftar isian pertanyaan. Penilaian dalam
ranah keterampilan dan analisis tugas, serta penilaian oleh peserta didik
sendiri. Adapun penilaian aspek sikap, dapat dilakukan dengan daftar isian
sikap yang disesuaikan dengan kompetensi inti.>?

Dari uraian diatas, berdasarkan hasil pengamatan dan dokumentasi guru
melakukan penilaian dalam ranah kognitif dengan uji kompetensi yaitu dengan
cara guru melakukan ulangan harian setiap selesai satu pokok pembahasan, dan
jika ada peserta didik yang mendapatkan hasil UH (ulangan harian) di bawah
standar, gur akan mengadakan remidi, dan jika setelah remidi, masih
mendapatkan nilai di bawah KKM, guru akan mengadakan pengayaan sampai
ada perubahan dari sebelumnya. Remidi  dilakukan dengan cara, guru
memberikan soal yang sama dengan sebelum remidi, guru menjelaskan bahwa dia
memberikan soal yang sama supaya murid, murid tetap ingat, akrab dengan soal-
soal yang dijawab karena soal-soal tersebut soal yang selalu muncul pada soal
semester dan UAMBN (ujian akhir madrasah berstandar nasional), adapun
pengayaan guru melakukannya dengan memberikan pengajaran tambahan,

bimbingan, memberikan penjelasan ulang terhadap materi yang belum dipahami

32 1bid., 137.
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sampai ada perubahan; dari yang tidak paham, mengerti menjadi paham.>3
adapun dalam domain afektif berdasarkan wawancara guru melakukan dengan
mengamati langsung kegitan peserta didik dengan melihat prilaku sehari-hari
baik di dalam kelas, maupun di dalam di luar kelas selama di lingkungan sekolah
seperti bagaimana kedisiplinan mereka datang tepat waktu di madrasah,
khususnya di dalam kelas, bagaimana kerapian mereka dalam seragam sekolah,
bagaimana mereka menjaga kebersihan lingkungan mereka seputaran madrasah
terutama kelas, bagaimana mereka berbicara dengan sesaama temannya dan
dengan gurur mereka, bagaimana mereka duduk layaknya seorang perempuan,
dan lain-lain. Kita lanjutnya (ujaranya) tidak bisa terus memantau tingkah laku
dan perbuatan mereka di luar sekolah, karena setelah di luar lingkungan sekolah
tidak bisa memantau mereka 24 jam dalam sehari, setelah mereka di rumah itu
sudah menjadi tanggung jawab orang tua mereka, dan mereka harus belajar
bertanggung jawab terhadap kehormatan mereka sendiri, menjaga akhlak mereka,
menjaga pergaulan mereka dan itu selalu kita tanamkan kepada mereka, terutama
karena mereka seorang perempuan, maka kehormatan perempuan harus di jaga di
manapun mereka berada.>*

Adapun psikomotor, saya (ujarnya) biasanya selalu melakukan praktik
untuk memandikan jenazah secara berklompok, praktik haji, tapi setelah kita
pindah bangungan dimana properti (kakbah, pakaian ihram, boneka, kain kapan,
kapur barus, dll) praktiknya ada di sekolah lama sehingga sekarang saya belum

sempat melakukan praktik, jadi saat ini saya menilai ranah psikomotornya yaitu

33 Wawancara, November 2018.
54 Wawancara, November 2018.
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dengan unjuk kerja yaitu peserta didik mengumpulkan semua hasil ulangan
mereka yang sudah ditanda tangani oleh orang tua masing-masing kemudian di

masukkan dala map khusus.>

35 Wawancara, observasi, dan dokumentasi, November 2018.
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